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ABSTRAK

TRISNI NOVIANI : 1505160564 : Pengaruh Current Ratio, Total Asset
TurnOver dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity pada
perusahaan Sub Sektor Kabel dan Komponennya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Skrips 2019. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammdiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Current Ratio, Total Asset
TurnOver dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan secara parsia dan
simultan terhadap Return On Equity. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah CR, DER dan TATO terhadap variable dependen ROE.
Sample ditentukan berdasarkan metode purposive sampling yaitu teknik
penentuan sample dengan memilih sample dari suatu populas berdasarkan
pertimbangan tertentu, maka perusahaan Sub Sektor Kabel dan Komponennya
yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 perusahaan dari perusahaan
Sub Sektor Kabel dan Komponennya yang terdaftar dalam BEI. Teknik analisis
data dari penelitian ini menggunakan regresi linear berganda, uji asums klasik,
uji-t dan uji-F, koefisien determinasi. Pengelolaan data menggunakan program
software SPSS vers 24 for windows. Hasil penelitian dengan uji-statistik
memperlihatkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity, kemudian Total Asset TurnOver juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity dan hasil Debt To Equity Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Berdasarkan hasil uji-F
statistik variabel Current Ratio, Debt Equity To Ratio dan Total Asset TurnOver
terbukti tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Return On Equity.

Kata Kunci : Current Ratio, Total Asset TurnOver, Debt to Equity Rati, dan
Return On Equity



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT hanya dengan
Rahmat-nya penulis akhirnya dapat menyelesaikan Skrips ini dengan baik.
Skrips ini disusun untuk memenuhi persyaratan dalam rangka menyelesaikan
Pendidikan Program Strata — | Fakultas Ekonomi, Program Studi Manajemen,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan. Adapun dasar dari penulisan
ini adalah hasil dari pengamatan dan pengalaman yang penulis peroleh selama
melaksanakan analisis Skripsi pada perusahaan Sub Sektor Peralatan Rumah
Tangga yang tercatat di Bursa Efek Indonesia.

Dengan segala kerendahan hati penulis menyadari bahwa Skripsi ini masih
jauh dari sempurna, karena adanya keterbatasan kemampuan penulis. Untuk itu
penulis mengharapkan serta menerima kritik dan saran yang bersifat membangun
dimasa yang akan datang.

Dengan pengetahuan dan pengalaman yang sangat terbatas akhirnya penulis
dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul : Pengaruh Current Rasio, Total
Asset Turn Over Dan Debt To Equity Rasio Terhadap Return On Equity Pada
Sub Sektor Kabel yang Tercatat di BEI

Dalam penulisan Skrips ini penulis banyak menerima bimbingan dan
bantuan dari berbaigai pihak. Untuk itu penulis menyampaikan terimakash
kepada pihak yang telah membantu, anatar lain :

1) Terimakasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua tercinta,

ayahanda Suwito dan ibunda Tina yang selalu mendukung dan memberi



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

semangat serta mendoakan sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini
dengan baik.

Kakak Henny Kurniati dan Dwi Sasmita Sari juga adik tersayang Nurrohimah
yang selau mendukung dan membantu penulis dalam menyelesaikan
penelitianini.

Bapak Dr. Agusani, MAP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak H. Januri, SE, MM, M.S selaku Dekan fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Bapak Ade Gunawan, SE, M.S selaku Wakil Dekan | fakultas Ekonomi
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Bapak Jasman Syarifuddin, SE, M.S selaku Ketua Jurusan Managjemen
fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Bapak Dr. Jufrizen, SE.,M.S selaku Sekretaris Jurusan Manajemen fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan Dosen
Pembimbing Skripss yang memberikan pengarahan dan bimbingan dalam
pengerjaan Penelitian Ini

Bapak Drs. M. Dani Iskandar, SE, MM selaku Penasehat Akademik penulis
yang telah memberikan dorongan dan motivasi.

Sahabat tersayang Nurhelda Septiyanti Putri Hulu dan Agustina Linda yang
telah berjuang bersama-sama dengan penulis dalam menyelesaikan penelitan
ini.

Teman-teman yang telah membantu dan memberikan segala kritik dan saran

khususnya untuk kelas B Mangemen Siang.



Akhir kata, semoga dengan adanya Proposal ini bisa memberikan manfaat
kepada pembaca sekaian dan khususnya penulis. Serta dapat mencapai tujuan

yang diinginkan dalam Ridha Allah SWT,

Amin YaRabba’aamin....

Wassalamu’ alai kumwarahmatullahiwabarakatuh

Medan, Maret 2019

Penulis

TRISNI NOVIANI

NPM : 1505160564



ABSTRAK

DAFTARISI

KATA PENGANTAR. ..o e e e e e

DAFTAR TABEL ..o e e e viii
DAFTAR GAMBAR . ..o e e IX
BAB | PENDAHUL UAN
A. Latar BelakangMasalah............cooooiiiiiiiii 1
B. Identifikasi Masalah..........ccccoeviiiiiiiiiie e 8
C. Batasandan Rumusan Masalah..............ccocooiii i 9
1. BatasanMasalah..........ccoooiiiiiiii i 9
2. Rumusan Masalah.........coiiiiiiiii i 9
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian..............coovevieviiiiinin e, 10
1. Tujuan Penelitian........c.oevi i e 10
2. Manfaat Pendltian............ccoovi i e 11
BABII LANDASAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL

A.

L T T = o R 13
1. ReturnONEQUILY. ... ..o e 13
a. Pengertian Return On EqUIty..........ccovvviiiiiiiiinnne, 13

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Equity.... 14

c. Tujuan dan Manfaat Return On EQUIty...................... 16
d. Pengukuran Return On EQUItY..........covevveiiiiiinnennes 17
2. CUMent RaLiO.......oeiiei e e e e e e e 17



a. Pengertian Current ratio..........coevvveveiiiiiiieenin, 17

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio.......... 19
c. Tujuan dan Manfaat Current Ratio................c.cceeenee 20
d. Pengukuran Current Ratio.............cccoovviiieineiiniennn. 21
Debt To Equity Ratio..........ovvi i e 22
a. Pengertian Debt To Equity Ratio..............cccoevviinnes 22

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt Equity Ratio.... 23
c. Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio................. 28
d. Pengukuran Debt To Equity Ratio...................ccvveeee. 29
Total ASSEt TUIN OVES ... e e e 30
a. Pengertian Total Asset TurnOver.........ccoevvvvieennenn. 30
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Total Asset TurnOver 31
c. Tujuan dan Manfaat Total Asset Turn Over................. 33

d. Pengukuran Total Asset Turn Over..........ccceeevvvvennnnnn. 35

B. Kerangka Konseptual..............coovoiiiiiiiiiiiiie e 35

C. HIPOLESIS. et e e 40

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian............coovii i 42
B. Definis Operasional..........coovieiii i e 42
C. Tempat dan Waktu Penelitian............ccooooiiiiiiiii i, 43
1. Tempat Penelitian..........cooovvie i 43
2. Waktu Penelitian..........coooeieevie i 43
D. Populas dan Sampel Penelitian...........cccoveiii i 44

Vi



1. Populasi penelitian...........cc.coeeiiiiiiiii e 44

2. Sampel Penditian..........cooooiiii 45
E. Teknik Pengumpulan Data.............coovvviiiiiiiiie i, 46
F. Teknik AnaliSiSData..........oovvvviiiieiiiiiiiie e e 46
1. Regres Berganda...........ccooviiiiiii i 46
2. Pengujian HIpoteSIS........oovuuiiiiiieei et e e 49
3. Koefisen Determinasi.........ccoveive i 51

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian ........cccooveiii i e 52
1. DataPenelitian..........cooveiii i i 52
2. ANAISISDEIA. .. .cve it e 57
B. Pembahasan..........cccoiiiiiiiiii 71
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity............. 72

2. Pengaruh Total Asset TurnOver terhadap Return On Equity....73

3. Pengaruh Debt Toe Equity Ratio terhadap Return On Equity...74

4. Pengaruh CR, TATO, dan DER terhadap ROE..................76
BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

AL KeSIMPUIAN .. 78

DAFTAR PUSTAKA

RIWAYAT HIDUP

LAMPIRAN

Vii



DAFTAR TABEL
Tabel 1.1  LabaBersih Perusahaan Sub Sektor Kabel..............oooov it 3
Tabel 1.2 Total Ekuitas Perusahaan Sub Sektor Kabel...............coccov it 4
Tabel .3 Aktiva Lancar Perusahaan Sub Sektor Kabel.................ccccveeee 4
Tabel 1.4  Hutang Lancar Perusahaan Sub Sektor Kabel............c.ccooeinni. 5
Tabel 1.5 Penjualan Perusahaan Sub Sektor Kabel .........ccccooooiiiiiiiiinnnnns 6

Tabel 1.6 Total Aktiva Perusahaan Sub Sektor Kabel .......c.ooovvvvvvivvveee 7

Tabel 1.7  Tota Hutang Perusahaan Sub Sektor Kabel...................oooeii, 7
Tabel [11.1  Jadwal Penditian..........coooiiiiiiiiii e 41
Tabel 111.2  Populasi Penelitian............cooveiii i e, 41

Tabel 111.3  Sampel Penelitian..........c.cooo i, 42

Tabel V.1 Sampel Penelitian..........ccooviiiin i e e, 50
Tabel IV.2 Current Ratio Perusahaan Sub Sektor Kabel.......................... 51
Tabel 1V.3 Debt To Equity Ratio Peerusahaan Sub Sektor Kabel................ 52
Tabel IV.4 Tota Asset TurnOver Perusahaan Sub Sektor Kabdl................ 54
Tabel IV.5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda.............cccoovvviviiniiennennnns 55

Tabel IV.6  Hasil Uji MUItIKOINIENtaS. ... .. .o oveeeeeeeeeeeeeeeeeeeene e s 59
Tabel IV.7  Hasil Uji AULOKOTEIAS .. .. oveeee e, 61
Tabel IV.8  Hasil Uji SIMUItan (Uji-F) ... ..vvovveeeeee oo 62
Tabel IV.9  Hasil Uji Parsial (Uji-)... .. .o oveeeeeeeeoereeeseeee e ereesees e 65
Tabel 1V.10 Hasil Uji DEIEIMINGSI ... .evev e oeeeee e e eeeeeeeeeeeeee e, 67

Tabel V.11 Pedoman Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi............ 68

vii



Gambar 11.1

Gambar 111.1

Gambar 111.2

Gambar 1V.1

Gambar 1V.2

Gambar 1V.3

Gambar 1V 4

Gambar 1V .5

Gambar 1V.6

Gambar 1V.7

DAFTAR GAMBAR

Kerangka Konseptual...........cooviiiniiiii i 37
Kriteria Pengujian Hipotes T........cooiiiiiiiiiiiiiie e, 47
Kriteria Pengujian HIpoteSISF..........coo v 48
Grafik Histogram...........coovieriieisiiiieeieciieine e nenenen. 7
Grafik Normal P-PlOt..........ccooviiiii e 58
Hasil Uji Heterokedasitas............oovveiii i e 60
Kriteria Pengujian Hipotesis (F)............cccocoiieiiiivinen.. 63
Kriteria Pengujian Hipotesis () CR...............c.coceeeveievnn.. 65
Kriteria Pengujian Hipotesis (t) TATO.......coviiiiieiiiiinnne, 66
Kriteria Pengujian Hipotesis (t) DER...................c.ccvee.. 67



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondis perekonomian di Indonesia pada saat ini telah menciptakan suatu
persaingan yang ketat antar perusahaan dalam industry manufaktur. Persaingan
membuat setiap perusahaan semakin meningkatkan kinerjanya agar tujuan utama
perusahaan dapat tercapai. Secara umum tujuan utama dari setiap perusahaan yang
telah go public adalah meningkatkankemakmuran pemilik atau para pemegang
saham melalui peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan hal
yang sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat
mempengaruhi perseps investor terhadap perusahaan.Beberapa perusahaan kabel
berskala nasional saat ini mulai mengembangkan usahanya dan berperan aktif
dalam mendukung program pemerintah tersebut, mereka ikut aktif dalam setiap
tender-tender yang diadakan untuk pembangunan proyek-proyek baru seputar
pengadaan barang dan jasa pada pembangunan infrastruktur kelistrika dan
telekomunikasi di Indonesia. Kinerja perusahaan merupakan hal yang sangat
penting. Ukuran kinerja perusahaan yang paling lama dan paling banyak
digunakan adalah kinerja keuangan yang diukur dari laporan keuangan perusahaan
(Pratomo, 2017).

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntans yang
dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau
aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap posis keuangan maupun perkembangan perusahaan

dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal seperti manajemen perusahaan dan



karyawan, dan yang kedua adalah pihak eksterna seperti pemegang saham,
kreditur, pemerintah, dan masyarakat. Sehingga dapat dismpulkan bahwa laporan
keuangan merupakan alata informas yang menghubungkan perusahaan dengan
pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukan kondis kesehatan keuanagan
perusahaan dan kinerja perusahaan (Hery, 2012, hal. 3).

Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar dan sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum mengenal posisi keuangan, hasil
usaha, dan perubahan lain dalam posis keuangan. Bahwa rasio keuangan
merupakan angka yang menunjukan hubungan antara suatu unsur dengan unsur
yang lainnya dalam laporan keuangan. Hubungan antara unsur-unsur laporan
keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk sistematis yang sederhana. Rasio
keuangan merupakan perbandingan antar satu atau lebih akun laporan yang
tujuannya adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola
bisnisnya (Jumingan, 2009).

Analisis rasio-rasio keuangan memudahkan kita mengetahui dalam hal-hal
atau bidang-bidang apa sgja peruahaan sedang menghadapi problem-problem
serius bahkan keritis, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang serius untuk
mencegah semakin memburuknya kondis atau kesehatan perusahaan. Jika itu
tidak dilakukan, akan menggangu bahkan membuat terhentinya aktivitas
perusahaan pada masa-masa berikutnya (Kuswadi, 2008, hal. 2).

Andlisis rasio-rasio keuangan juga membantu kita mengetahui kinerja
perusahaan baik secara keseluruhan maupun mendetail dari waktu ke waktu,
termasuk sumber daya manusianya. Misalnya analisis terhadap hasil penjuaan,

biaya dan beban, pengadaan barang, produksi, pergudangan, distribusi dan bidang



lainnya termasuk melakukan evaluasi dan pengukuran produktivitas atau kinerja
pimpinan dan para karwannya.

Adapun kondisi dan keadaan Laba Bersih atau Net Profit After Tax pada
perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dijelaskan

pada tabel berikut ini :

Tabel 1.1
Laba Bersih Perusahaan Sub Sektor Kabel Periode 2012-2017

Kode TAHUN
no

emiten 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 IKBI 2,148,771 5,081,369 5,174,528 2,161,327 2,163,074 407,233,920
2 JECC 31,770,770 2,253,551 23,844,710 2,464,669 132,423,161 83,355,370
3 KBLI 72,488,490 73,530,281 70,080,136 65,895,983 61,919,755 63,554,497
4 KBLM 23,833,078 7,678,095 20,498,841 1,230,579 20,954,765 5,673,066
5 SCCO 169,741,649 104,962,314 137,618,901 159,119,646 340,593,630 269,730,299
RATA-RATA 164,189,439 109,535,758 147,121,995 103,576,487 285,579,481 613,762,912

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Pada tabel diatas terlihat bahwa laba bersih pada masing-masing perusahaan
kabel dan komponennya setiap tahunnya mengalami fluktuas atau kenaikan dan
penurunan. Jika dilihat dari rata-rata laba bersih pada tahun 2017 adalah rata-rata
tertinggi sebesar 613,762,912 dan tahun 2015 ratarata terendah sebesar
103,576,487. Dan dilihat pada tahun 2012 rata-rata laba bersih adalah sebesar
164,189.439. Pada tahun 2013 rata-rata laba bersih adalah 109,535,758. Tahun
2014 rata-rata laba bersih adalah 147,121,995 dan pada tahun 2016 rata-rata laba
bersh adalah 285,579,481. Laba bersih setelah pagjak atau net profit after tax
adalah salah satu komponen dalam perhitungan return on equity yang hasilnya

dibagi dengan hasil total ekuitas atau total equity.



Tabel 1.2

Total Ekuitas Perusahaan Sub Sektor Kabel Periode 2012-2017

kode TAHUN

no .

emiten 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 IKBI 516,335,64 61,133,562 60,142,599 59,764,338 61,731,545 65,957,750
2 JECC 142,875,79 147,660,344 171,355,054 367,756,259 470,338,342 547,361,482
3 KBLI 792,432,03 886,649,701 940,756,718 990,655,120 1,321,346 1,384,913
4 KBLM 264,746,06 269,664,160 290,287,873 296,475,380 313,618,774 791,428,577
5 SCCO 654,044,66 707,611,129 814,392,520 922,352,504 1,220,421 2,728,227
RATA-RATA 1,847,198,466 1,506,629,992 1,625,420,748 1,899,121,597 847,254,091 1,406,678,367

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2018)

Pada tabel diatas terlihat bahwa total ekuitas pada masing-masing
perusahaan kabel dan komponennya setigp tahunnya mengalami fluktuasi atau
kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata total ekuitas pada tahun 2015
adalah rata-rata tertinggi sebesar1,899,121,597 dan tahun 2016 rata-rata terendah
sebesar847,254,091. Dan dilihat dari ratarata pada tahun 2012 adalah
1,847,198,466. Pada tahun 2013 rata-rata total ekuitas adalah 1,506,629,992. Pada
tahun 2014 ratarata sebesar 1,625,420,748. Dan pada tahun 2017 rata-rata
sebesar 1,406,678,367.Data dari tabel diatas maka dapat digunakan untuk
menghitung perolehan return on equity dengan membagi hasil laba bersih dengan

total ekuitas pada masing-masing perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di

bursa efek Indonesia

Tabel 1.3
Aktivalancar Perusahaan Sub Sektor Kabel Periode 2012-2017

kode TAHUN
no

emiten 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 IKBI 512,271,783 61,658,095 54,928,702 51,674,591 46,134,197 46,969,824
2 JECC 614,693,235 1,029,277 873,185,261 927,492,569 1,131,735 1,294,458
3 KBLI 853,708,157 917,080,806 851,745,556 1,029,877 1,223,453 1,295,880
4 KBLM 430,524,213 352,670,946 356,301,386 362,277,746 404,564,915 548,840,102
5 SCCO 1,197,203 1,454,622 1,293,777 1,380,917 2,019,189 2,171,013
RATA-RATA 2,411,436,829 1,332,730,048 2,136,419,660 1,342,750,966 453,458,137 598,834,466




Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Pada tabel diatas terlihat bahwa aktiva lancar pada masing-masing
perusahaan kabel dan komponennya setiap tahunnya mengalami fluktuasi atau
kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata aktiva lancar pada tahun 2012
adalah ratarrata tertinggi sebesar 2,411,436,829 dan tahun 2016 rata-rata terendah
sebesar  453,458,137. Pada tahun 2013 ratarata aktiva lancar sebesar
1,332,730,048. Pada tahun 2014 nilai rata-rata sebesar 2,136,419,660. Pada tahun
2015 nilai rata-rata aktiva lancar sebesar 1,342,750,966. Dan pada tahun 2017
rata-rata adalah sebesar 598,834,466. Aktiva lancar adalah salah satu komponen

dalam perhitungan current ratio yang hasilnya dibagi dengan hasil hutang lancar

untyk mendaptkan nilai current ratio pada masing-masing perusahaan.

Tabel 1.4
Hutang lancar Perusahaan Sub Sektor Kabel Periode 2012-2017

kode TAHUN
no

emiten 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 IKBI 98,003,115 15,706,327 14,649,687 10,608,398 8,976,131 8,321,567
2 JECC 531,671,545 1,052,583 846,116,408 883,284,008 992,544,784 1,220,227
3 KBLI 404,083,081 359,617,439 256,060,418 437,992,784 358,715,994 360,685,891
4 KBLM 441,527,159 368,703,143 342,251,231 342,643,691 324,471,234 434,423,463
5 SCCO 818,847,218 1,043,363 826,026,927 819,137,956 1,195,158 1,246,237
RATA-RATA 2,215,729,626 745,288,164 1,624,283,129 1,838,356,472 1,684,947,174 804,900,395

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2018)

Pada tabel diatas terlihat bahwa hutang lancar pada masing-masing
perusahaan kabel dan komponennya setiap tahunnya mengalami fluktuasi atau
kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata hutang lancar pada tahun 2012
adalah ratarrata tertinggi sebesar 2,215,729,626 dan tahun 2013 rata-rata terendah
sebesar 745,288,164. Pada tahun 2014 rata-rata nila hutang lancar sebesar

1,624,283,129. Pada tahun 2015 nidli rata-rata sebesar 1,838,356,472. Pada tahun



2016 rata-rata hutang lancar sebesar 1,684,947,174. Dan pada tahun 2017 nilai
rata-rata sebesar 804,900,395.

Data dari tabel diatas maka dapat digunakan untuk menghitung perolehan
current ratio atau rasio lancardengan membagi hasil aktiva lancar dengan hutang
lancar pada masing-masing perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di bursa

efek Indonesia.

Tabel 1.5
Penjualan Perusahaan Sub Sektor Kabel Periode 2012-2017

kode TAHUN
no

emiten 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 IKBI 1,411,898 180,530,569 37,464,969 150,390,416 130,653,638 32,899,208
2 JECC 1,234,828 1,490,073 1,493,012 1,663,336 2,037,785 2,184,519
3 KBLI 1,150,832 2,572,350 1,639,506 1,804,590 664,937,232 670,288,085
4 KBLM 1,020,197 1,032,787 919,537,870 474,027,803 523,766,130 314,290,199
5 SCCO 3,542,885 3,751,042 3,703,268 3,533,081 3,742,638 4,440,404
RATA-RATA 5,526,332 186,375,987 960,876,011 628,592,761 1,322,143,312 1,020,550,092

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2018)

Pada tabel diatas terlihat bahwa penjualan pada masing-masing perusahaan
kabel dan komponennya setiap tahunnya mengalami fluktuasi atau kenaikan dan
penurunan. Jika dilihat dari rata-rata penjualan pada tahun 2016 adalah rata-rata
tertinggi sebesar 1,322,143,312 dan tahun 2012 rata-rata terendah sebesar
5,526,332. Pada tahun 2013 nilai rata-rata sebesar 186,375,987. Pada tahun 2014
nilai ratarata sebesar 960,876,011. Pada tahun 2015 nilai rata-rata sebesar
628,592,761. Dan pada tahun 2017 nilai rata-rata sebesar 1,020,550,092.

Penjualan bersih adalah salah satu komponen dalam perhitungan total asset
turn over yang hasiinya dibagi dengan hasil total aktiva untuk mendapatkan nilai

total asset turn over pada masing-masing perusahaan.



Tabel 1.6

Total aktiva Perusahaan Sub Sektor Kabel Periode 2012-2017

kode TAHUN
No

emiten 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 IKBI 635,399,146 79,667,324 54,928,702 76,074,126 76,768,396 81,065,813
2 JECC 708,955,186 1,239,822 1,062,476 1,358,464 1,587,210 1,927,985
3 KBLI 1,258,287 1,337,022 1,337,351 1,610,038 1,871,422 1,936,019
4 KBLM 722,941,339 654,296,257 647,249,655 654,385,717 653,742,616 1,235,199
5 SCCO 1,486,921 1,762,032 1,656,007 1,773,144 2,449,935 4,014,244
RATA-RATA | 2,068,851,342 | 736,892,831 704,909,385 733,782,974 734,459,631 86,967,865

Sumber : Bursa Efek Indonesia(2018)

Pada tabel diatas terlihat bahwa total aktiva pada masing-masing perusahaan
kabel dan komponennya setiap tahunnya mengalami fluktuas atau kenaikan dan
penurunan. Jika dilihat dari rata-rata total aktiva pada tahun 2012 adalah rata-rata
tertinggi  sebesar 2,068,851,342 dan tahun 2014 ratarata terendah
Sebesar704,909,385. Pada tahun 2013 ratarata nilai total aktiva sebesar
736,892,831. Pada tahun 2015 nilai rata-rata sebesar 733,782,974. Pada tahun

2016 nilai rata-rata sebesar 734,459,631. Dan pada tahun 2017 nilai rata-rata

sebesar 86,967,865.
Tabel 1.7
Total hutang Perusahaan Sub Sektor Kabel Periode 2012-2017
kode TAHUN
no
emiten 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 IKBI 119,063,506 18,533,762 17,749,790 16,309,786 15,036,841 15,138,095
2 JECC 566,079,393 40,630,689 891,120,969 990,707,822 1,116,872 1,380,624
3 KBLI 465,855,219 450,372,591 396,549,756 619,383,433 550,076,576 551,105,746
4 KBLM 458,195,275 384,632,097 356,961,782 357,910,337 340,123,842 443,770,270
5 SCCO 832,876,707 1,054,421 841,614,670 850,791,825 1,229,515 1,286,017
RATA-
1,775,768,734 894,380,023 1,830,705,231 2,154,469,743 906,600,034 1,011,651,938
RATA

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Pada tabel diatas terlihat bahwa total hutangpada

perusahaan kabel dan komponennya setigp tahunnya mengalami fluktuas atau

masing-masing




kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata total hutangpada tahun 2015
adalah rata-rata tertinggi sebesar 2,154,469,743dan tahun 2013 rata-rata terendah
sebesar 894,380,023. Pada tahun 2012 niali rata-rata sebesar 1,775,768,734. Pada
tahun 2014 nilai rata-rata sebesar 1,830,705,231. Pada tahun 2016 nilai rata-rata
sebesar 906,600,034. Dan pada tahun 2017 nilai rata-rata sebesar 1,011,651,938.
Total hutang adalah salah satu komponen dalam perhitungan debt to equity ratio
yang hasilnya dibagi dengan hasil total ekuitas yang terdapat pada tebel 1.2 untuk
mendapatkan nilal debt to equity ratio pada masing-masing perusahaan.

Maka, data yang berasal dari tabel-tabel diatas dapat digunakan untuk
menghitung perolehan current ratio, debt to equity ratio, total asset turn over dan
return on equity. Seperti, yang di paparkan diatas, rasio keuangan sangat penting
dalam melakukan analisis terhadap kondis keuangan perusahaan(Harahap, 2013,
hal 297). Anaisis raso keuangan yang digunakan akan menjadi dasar bagi
perusahaan dalam mengevaluas kinerja manajemen dan pengelolaan keuangan
perusahaan untuk memperoleh |aba yang dihasilkan.

Berdasarkan fenomena yang di kemukakan diatas, maka penulis tertarik
untuk menuangkan dan membahasnya dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul :
“Pengaruh Current Rasio, Total Asset Turn Over dan Debt To Equity Rasio
Terhadap Return On Equity pada Perusahaan Sub Sektor Kabel yang

Tercatat Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2017".

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis

mengidentifikasi masalah yang ada yaitu:



1)

2)

3)

C.

Pada tahun 2015 dan 2017 nila penjualan yang diperoleh mengalami
penurunan, ha ini disebabkan rendahnya pendapatan dan tingginya biaya-
biaya pada masing-masing perusahaan.

Pada tahun 2016 dan 2017 nilai aktiva lancar mengalami penurunan dari
tahun-tahun sebelumnya dan pada nilai total aktiva mengalami penurunan
yang drastis pada tahun 2017, ha ini dikarenakan kurang efektifnya dalam
penggunaan aktiva.

Pada tahun 2013, 2016 dan 2017 nilai hutang lancar mengalami penurunan
dari tahun-tahun sebelumnya dan pada nila total hutang mengalami
penurunan pada tahun 2013 dan 2016, hal ini disebabkan kurang efektifnya

pengelolaan nilai hutang yang diterima.

Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti membatasi dan memfokuskan masalah yang
akan dibahas, adapun yang dibatasi pada penelitian ini yaitu membahas
masalahCurrent Rasio (CR) berdasarkan perbandingan aktiva lancar dengan
hutang lancar,Debt To Equity Rasio (DER) berdasarkan perbandingan total
hutang dengan total ekuitas, Total Asset Turnover (TATO) berdasarkan
perbandingan penjualan dengan total aktiva, dan untuk mengukur keuntungan
perusahaan dengan menggunakan Return On Equity (ROE), pada perusahaan
sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.
2. Rumusan Masalah

Untuk lebih memperjelas permasalahan sebagai dasar penulisan, maka

pertanyaan dalam penelitian ini adalah:
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a. Apakah Current Rasio berpengaruh terhadap Return On Equity pada
perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

b. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity pada
perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

c. Apakah Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return On Equity
pada perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

d. ApakahCurrent Rasio, Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turnover
secara bersamasama berpengaruh terhadap Return On Equity pada

perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Untuk menganalisis pengaruh Current Rasio terahadap Return On Equity
pada perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

b. Untuk menganilisis pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On
Equity pada perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

¢. Untuk menganilisis pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On
Equity pada perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

d. Untuk menganilisis pengaruhCurrent Rasio,Debt To Equity Ratio dan Total

Asset Turnover secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return On
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Equity pada perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat pendlitian ini dapat dilihat dari dua segi, yakni segi teoritis dan
segi praktis:
a. Manfaat teoritis

Hasll penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan
ekonomi khususnya tentang pengaruhCurrent rasio,Debt To Equity Ratiodan
Total Asset Turnover terhadap Return On Equitypada perusahaan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b. Manfaat praktis

Penelitian ini bermanfaat bagi para pembaca dan para investor. Sebagai
bahan pertimbangan para investor maupun calon investor sebelum mengambil
keputusan investas pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Manfaat bagi pembaca dapat memberikan gambaran tentang kinerja keuangan
dari segi Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return On
Equity pada perusahaan sub sektor kabel yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Selain itu, dapat memberikan informasi tentang kinerja keuangan
perusahaan yang dapat digunakan untuk membantu pihak perusahaan dalam
mengambil keputusan serta, pihak-pihak lain yang membutuhkan analisis atas
Kinerja perusahaan tersebut. Bagi para investor penditian ini bermanfaat
sebagal bahan pertimbangan yang bermanfaat untuk mengambil keputusan

investas di Bursa Efek Indonesia.
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c. Manfaat akademis
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan referensi bagi peneliti-peneliti
selanjutnya yang akan meneliti masalah yang sama atau yang berkaitan dengan

masalah ini di masa yang akan datang.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Return On Equity (ROE)
a. Return On Equity
Menurut Hery (2017, hal. 7) Profitabilitas merupakan salah satu

dasar penilaian kondisi perusahaan, oleh itu dibutuhkan suatu alat analisis
untuk bisa menilainya. Alat analisis yang di maksud adalah rasio-rasio
keuangan.

Dengan demikian, setiap perusahaan akan selalu berusaha
meningkatkan profitabilitasnya karena semakin tinggi tingkat profitabilitas
suatu perusahaan maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan
lebih terjamin.

Menurut Kasmir (2014, hal. 204) Hasil pengembalian
Ekuitas atau Return On Equity (ROE) atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersh setelah
pajak dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin
baik. Artinya posis pemilik perusahaan semakin kuat, demikian
pula sebaliknya.

Menurut Arifin (2009, hal. 71) ROE didefinisikan sebaga
perbandingan antar pendapatan bersih dengan rata-rata modal,
dari pandangan pemilik ROE adalah ukuran yang lebih penting
karena merefleksikan kepentingan kepemilikan mereka.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity
(ROE) adalah perbandingan antara laba setelah biaya bunga dan pajak
dengan modal sendiri. Return On Equity (ROE) merupakan suatu
pengukuran dari penghasilan (income)yang tersedia bagi para pemilik
perusahaan atas modal yang mereka investaskan didalam perusahaan.

Secara umum semakin tinggi return atau penghasilan yang diperoleh maka

semakin baik kedudukan pemilik perusahaan dapat mengelola modal

13
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pemilik perusahaan, sehingga pemilik perusahaan dapat memperoleh

penghasilan yang tinggi.

b. Faktor-Faktor yang Mempegar uhi Return On Equity

Menurut Syamsudin (2013, hal.65) Faktor yang mempengaruhi

Return On Equity (ROE) yang biasanya digunakan untuk mengukur

seberapa efektifnya pemanfaatan laba bersh dalam menghasilkan total

ekuitas. Dikemukakan oleh adalah sebagai berikut:

1) Total Assets Turnover (efesiensi penggunaan aktiva)adalah rasio
pengukuran tigkat efesiens penggunaan total aktiva dalam
menghasilkan penjualan.

2) Net Profit Margin adalah rasio pengukuran tingkat profitabilitas
penjualan yang dihasilkan.

3) Leverage (debt ratio) adalah pengukuran jumlah utang dari total
aktiva perusahaan.

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi Return On Equity

(ROE) perusahaan menurut 1slahuzzaman (2012, hal. 14) yaitu:

1) Aktiva (assets)

2) Laba

3) Kewajiban

4) Beban

5) Pendapatan

6) Modal

Berikut berupa penjelasannya dari faktor-faktor tersebut:

1) Aktiva (assets)

Aktiva merupakan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan

sebagal akibat dari peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomi di masa yang

akan datang diharapkan akan diperoleh perusahaan.
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2) Laba
Selish total pendapatan (revenue) dikurangi biaya-biaya (expenses)
dari kegiatan usaha perusahaanyang diperoleh selama periode tertentu.
Sering disebut earning, penghasilan keuntungan (profits).
3) Kewajiban
Saat ini entitas yang diharapkan akan menghasilkan arus keluar
manfaat ekonomi dari entitas.
4) Beban
Beban merupakan penurunan ekuitas yang berasal dari operasi, biaya
menjaankan bisnis, kebalikan dari pendapatan.
5) Pendapatan
Pendapatan merupakan arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya
atas aktiva atau penyelesaian kewagjiban entitas (atau kombinas dari
keduanya) dari pengiriman barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya
yang merupakan operas utama atau operasi sentral perusahan”.
6) Modal
Modal berarti ekuitas pemilik. Hak milik para pemilik perusahaan.
Uang yang dihasilkan/ditimbulkan oleh utang panjang juga sering disebut
modal. Aktiva, laba, dan pendapatan berdampak positif kepada
peningkatan nilai ekuitas yang dimiliki perusahaan sehingga profitabilitas
perusahaan juga turut mengalami peningkatan. Sedangkan beban dan
kewagjiban merupakan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk

melunass hutang dan membiayal kegiatan operasional perusahaan.
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Dampak dari beban dan kewajiban yang terlalu besar yaitu penurunan
profitabilitas perusahaan.
c. Tujuan dan Manfaat Return On Equity
Return On Equity (ROE) memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya
bagi pihak pemilik usaha atau mang emen sgjatetapi juga bagi pihak diluar
perusahaan terutama pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan
dengan perusahaan.

Menurut Kasmir (2014, hal. 197) Return On Equity (ROE)
merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas. Tujuan
penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi
pihak [uar perusahaan yaitu:

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Sedangkan manfaat profitabilitas yang diperoleh adalah untuk :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode.

2) Mengetahui posis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Dari beberapa tujuan dan manfaat dari return on equity yang
dipaparkan di atas, maka dapat dikatakan bahwa return on equity
digunakan untuk menghitung dan mengukur, serta menganalisis laba yang

diperoleh perusahaan.
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d. Pengukuran Return On Equity

Dalam pendlitian ini pengukuran profitabilitas menggunakan Return
On Equity (ROE), dimana peneliti ingin melihat sgjauh mana efektifitas
perusashaan menghasilkan laba dengan menggunakan ekuitas (moda
sendiri) yang dimiliki perusahaan.

Menurut Kasmir (2014, hal. 204) “hasil pengembalian
ekuitas atau Return On Equity atau rentabilitas modal sendiri
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri”. Rasio ini menunjukkan efesien
penggunaan moda sendiri. Rumus yang digunakan untuk
mengukur Return On Equity (ROE) dapat digunakan sebagai
beikut:

Net Earning

Return On Equity =
Total Equity

2. Current Rasio (CR)
a. Current Rasio

Menurut Harmono (2015, hal. 106) Konsep likuiditas
dapat diartika sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi
sgjumlah hutang jangka pendek, umumnya kurang dari satu
tahun. Dimens konsep likuditas mencerminkan ukuran-ukuran
Kinerja mangjemen ditinjau dari sgauh mana manaemen
mampu mengelola modal kerja yang didanai dari hutag lancar
dan saldo kas perusahaan.

Dalam hal ini Likuiditas mempunyai beberapa jenis rasio
yang dapat digunakan sebagali aat untuk mengukur naik atau
turunnya jumlah likuiditas di perusahaan. Menurut Kasmir
(2012, hal. 134) mengelompokkan jenisjenis rasio likuiditas
yang dapat digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan,
anatara lain sebagai berikut:

a) Currentratio

b) Quick ratio atau acid test ratio
c¢) Cashratio

d) Perputaran kas

€) Inventory to net working capital

Menurut Brigham & Houston (2011, hal. 134) “Analisis
likuiditas penuh membutuhkan penggunaan anggaran kas, tetapi
dengan menghubungkan kas dan aset lancar lainnya dengan
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kewagjiban lancar, analisis raso memberikan ukuran likuiditas
yang cepat dan mudah digunakan.” Rasio likuiditas biasa
digunakan dalam melakukan analisis kredit karena likuiditas
berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memenunhi
kewajiban jangka pendeknya.

Likuiditas suatu perusahaan berhubungan erat dengan masalah
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kemampuan financialnya yang
harus segera dipenuhi. Untuk dapat memenuhi kewajiban tersebut, maka
perusahaan harus mempunyai alat-alat likuid yang berupa aktiva lancar
dan hutang lancar.

Raso keuangan yang paling umum untuk menganalisa posis
keuangan perusahaan adalah Current ratio, yaitu perbandingan antara
jumlah aktiva lancar dan hutang lancar. Ratio ini menunjukan bahwa nilai
kekayaan lancar ada pada hutang jangka pendek.

Menurut Kasmir (2012, hal. 134) current rasio merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewagjiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat di tagih secara keseluruhan. Dengan kata lain seberapa
banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewagjiban
jangka pendek yang segera jatuh tempo, current rasio dapat pula
dikatakan sebagal bentuk untuk mengukur tingkat keamanan
suatu perusahaan.

Menurut Margaretha (2011, hal. 25) current rasio
merupakan rasio yang menunjukan sejauh mana tagihan-tagihan
jangka pendek dari para kreditur dapat dipenuhi dengan aktiva
yang diharapkan akan dikonfers menjadi uang tunai dalam
waktu dekat.

Menurut Fahmi (2012, hal. 66) current rasio adalah ukuran yang
umum digunakan atas sovens jangka pendek, kemampuan suatu

perusahaan memenuhi kebutuhan hutang ketika jatuh tempo.
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b. Faktor-Faktor yang mempengar uhi Current Rasio
Rasio lancar dapat dipengaruhi beberapa hal. Apabila perusahaan
menjual surat-surat berharga yang diklasifikasikan sebagal aktiva lancar
dan menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisis
perusahaan tersebut terhadap beberapa perusahaan lain atau untuk aktivitas
lain, rasio lancar bisa mengalami penurunan.
Menurut Brigham & Houston (2010, hal.135) Faktor-faktor yang
mempengaruhi Current Ratioadalah :
1) Aktivalancar meliputi :
a Kas
b. Sekuritas
C. Persedian
d. Piutang usaha
2) Kewajiban lancar terdiri dari :
a. Utang usaha
b. Wesdl tagih jangka pendek
c. Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun
d. Akrual pajak
Apabila penjualan nailk sementara kebijakan piutang tetap, piutang
akan naik dan memperbaiki rasio lancar. Apabila supplier melonggarkan
kebijakan kredit mereka, misa dengan memperpanjang jangka waktu
hutang, hutang akan naik dan ini akan mengurangi rasio lancar.
Satu-satunya komponen dalam aktiva lancar yang dinyatakan dalam
harga perolehan (cost) adalah persediaan. Menurut Jumingan (2011, hal.
124) mengatakan bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi Current rasio
adal ah sebagai berikut:
1) Distribus dari pos-pos aktivalancar

2) Data trend dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk
jangka 5 atau 10 tahun
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3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan
daam pengembalian barang dan syarat kredit yang diberikan
perusahaan kapada pelanggan dalam penjualan barang

4) Nilai sekarang atau nila pasar atau nilai ganti dar barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang

5) Kemungkinan adanya perubahan aktiva lancar

6) Perubahan persediaan dadam hubunganya dengan volume
penjualan sekarang dan yang akan datang

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahunan mendatang

8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubunganya dengan kebutuhan modal kerja

9) Credit rating perusahaan pada umumnya

10) Besar kecilnya piutang dalam hubunganya dengan volume

penjualan

11) Jenis perusahaan, apakah perusahaan industri perusahaan

dagang atau perusahaan publik untility.

Dengan demikian Current Ratio merupakan indikator salah satu
rasio likuiditas yang baik karena mampu untuk mengetahui apakah
perusahaan karena dapat mengetahui rata-rata industri perusahaan dengan
baik.

c. Manfaat Current Rasio

Analisis current ratio memberikan cukup banyak manfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, seperti pemilik
perusahaan dan manajemen perusahaan guna menilai kemampuan mereka
sendiri. Kemudian bagi pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan,
seperti kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan, pihak distributor atau
supplier yang menyalurkan atau menjual barang yang pembayaranya
secara angsuran kepada perusahaan.

Current Ratio merupakan rasio keuangan yang termasuk ke dalam
rasio likuiditas yaitu raso untuk menilai sgauh mana perusahaan

menggunakan aktiva lancarnya yang berupa kas maupun uang yang di

pinjam.



Menurut Kasmir (2008, hal.132) menyatakan adapun tujuan dan

manfaat dari rasio likuiditas adalah sebagai berikut :

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya,
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban yang sudah
waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah
ditentukan.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya,
jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktivalancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan
yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar hutang.

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan hutang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu
ke waktu dengan membandingkanya untuk beberapa periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang di miliki perusahaan, dari
masingmasing yang ada di aktivalancar dan hutang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak mangjemen untuk memperbaiki
kinerja dengan melihat rasio likuiditasnya.
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Dapat di s mpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari mengetahui rasio

lancar perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan

membayar kewajiban atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat di

tagih dan untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban

jangka pendek dengan aktiva lancar secara kesel uruhan.

d. Pengukuran Current Rasio

Dalam penelitian ini rasio likuiditas diproksikan dengan Current

Ratio karena digunakan untuk mengukur resiko likuiditas jangka pendek.

Menurut Brigham and Houston (2010, hal 134) Current ratio dirumuskan

sebagai berikut :
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Aktiva Lancar
Rasio lancar (Current Ratio) =
Hutang Lancar

Rasio lancar yang tinggi menunjukan adanya kelebihan aktiva lancar
yang akan berpengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan.
Aktiva lancar secara umum menghasilkan return yang lebih rendah
dibandingkan dengan aktiva tetap dan komponen aktiva lancar (kas,

piutang, dan persediaan).

3. Debt To Equity Ratio (DER)

a. Debt To Equity Ratio

Untuk mengetahui sgauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang
salah satunya dapat dilihat melalui Debt to Equity Ratio, Debt to Equity
mencerminkan besarnya propors antara Total debt (Total utang) dengan
Total Equity (Total modal). Total Debt merupakan total liabilities (Baik
utang jangka panjang maupun utang jangka pendek), sedangkan total
Equity merupakan total modal sendiri (total modal saham yang disetor dan
laba ditahan) yang dimiliki perusahaan.

Menurut Kasmir (2014, hal 158) menyatakan bahwaDebt
to Equity Ratio digunakan untuk menilai utang dengan equitas,
Rasio ini berguna untuk mengetauhi jumlah dana yang
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.
Bagi perusahaan semakin besar rasio ini akan semakin baik,
sebaliknya dengan rasio yang rendah maka akan semakin tinggi
tingkat pendanaan yang disediakan pemilik dan semakin besar
batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian atau
penyusutan terhadap nilai aktiva.

Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2011, hal 165)
menyatakan bahwa semakin tinggi rasio Leverage yang diwakili
oleh Debt to Equity Ratio maka semakin besar laba perusahaan,
hal ini disebabkan karena perusahaan memiliki moda kerja
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yang besar dan disertai dengan kemampuan perusahaan untuk
mengelola moda kerja yang besar tersebut dengan efektif,
sehingga menghasilkan laba yang besar, apabila laba yang
diperoleh perusahaan besar maka Price Earning Ratio yang
akan diterimainvestor juga semakin banyak.
Berdasarkan beberapa teori diatas maka dapat dissimpulkan bahwa
Debt to Equity Ratio(DER) adal ah rasio yang digunakan untuk mengetauhi
jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan pemilik kreditor dengan
pemilik saham atau pemegang saham, dengan kata lain Debt To Equity
Ratio (DER) yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja
perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti beban bunga
akan semakin besar yang berarti akan mengurangi keuntungan.
b. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Debt To Equity Ratio
Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman,
pihak mangeman harusdah menggunakan beberapa perhitungan.
Penggunaan modal sendiri atau modal pinjaman akan memberikan dampak
tertentu bagi perusahaan. Banyak hal yang dapat mempengaruhi Struktur
Modal perusahaan seperti menurut Riyanto (2011, hal. 297)
mengemukakan bahwa beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan
struktur modal yaitu :
1) Tingkat Bunga
2) Stabilitas dari Earning-Earning
3) Susunan dari Aktiva
4) Kadar Risiko dari Aktiva
5) Besarnyamodal yang di Perlukan
6) Keadaan Pasar Modal
7) Sifat Manajemen
8) Besarnya Suatu Perusahaan
Berikut berupa penjelasannya dari faktor-faktor tersebut:

1) Tingkat Bunga
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Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal
adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang berlaku pada waktu itu.
Tingkat bunga akan mempengaruhi pemilihan jenis modal apa yang akan
ditarik, apakah perusahaan akan mengeluarkan saham atau obligas.
Sebagaimana diuraikan dimuka bahwa penarikan hanya dibenarkan
apabila tingkat bunganya lebih rendah dari pada “earning power” dari
tambahan modal tersebut.

2) Stabilitas dari Earning-Earning

Stabilitas dan besarnya earning yang diperoleh oleh suatu perusahan
akan menentukan apakah perusahaan tersebutdibenarkan untuk menarik
modal dengan beban tetap atau tidak. Suatu perusahaan yang memiliki
earning yang stabil akan selau dapat memenuhi kewajiban finansialnya
sebagai akibat dari penggunaan modal asing. Sebaliknya perusahaan yang
mempunyai earning tidak stabil akanmenanggung resiko tidak dapat
membayar beban bunga atau tidak dapat membayar angsuran-angsuran
utangnya pada tahun-tahun keadaan yangburuk.

3) Susunan dari Aktiva

Kebanyakan perusahaan industri sebagian besar dari modanya
tertanam dalam aktiva tetap (Fixed Assets), akan mengutamakan
pemenuhan modalnya dari modal yang permanen, yaitu modal sendiri,
sedang modal asing sifathya adalah sebagai pelengkap. Hal ini dapat
dihubungkan dengan adanya aturan finansial konservatif yang horizontal
yang menyatakan bahwa besarnya modal sendiri hendaknya paling dapat

menutup jumlah aktiva tetap dan aktiva lain yang sifatnya permanen. Dan
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perusahaan yang sebagian besar aktivanya sendiri dari aktiva lancar akan
mengutamakan pemenuhan kebutuhan dananya dengan utang jangka
pendek.

4) Kadar Risiko dari Aktiva

Tingkat atau kadar risko dari setiap aktiva didalam perusahaan
adalah tidak sama. Makin panjang jangka waktu penggunaan suatu aktiva
didalam perusahaan, makin besar reskonya. Dengan perkembangan dan
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang tak ada henti-hentinya
dalam artian ekonomis dapat mempercepat tidak digunakannya aktiva,
meskipun dalam artian teknis masih dapat digunakan.

Dalam hubungan ini kita mengenal adanya prinsip aspek risiko
didalam garan pembelanjaan perusahaan, yang menyatakan apabila ada
aktiva yang peka risiko, maka perusahaan harus lebih banyak membelanjai
dengan modal sendiri, moda yang tahan risiko, dan sependapat mungkin
mengurangi pembelanjaan dengan modal asing atau modal yang takut
risiko.

5) Besarnya modal yang di Perlukan

Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai pengaruh
terhadap jenis moda yang akan ditarik. Apabila jumlah modal yang
dibutuhkan sekiranya dapat dari satu sumber sgja, maka tidaklah perlu
mencari sumber lain. Sebaliknya apabila jumlah modal yang dibutuhkan
adalah sangat besar, sehingga tidak dapat dipenuhi dari satu sumber sgja
(dengan saham biasa), maka perlu dicari sumber yang lain (dengan saham

preferen dan obligas). Jadi dapat dikatakan bahwa apabila jumlah modal
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yang dibutuhkan sangat besar maka perusahaan perlu mengeluarkan
beberapa golongan sekuritas bersama-sama, sedangkan bagi perusahaan
yang memerlukan modal yang tidak begitu besar maka cukup hanya
mengel uarkan satu golongan securitas sgja.
6) Keadaan Pasar Modal

Keadaan pasar modal sering mengalami perubahan yang disebabkan
karena adanya gelombang konjungtor. Pada umumnya apabila keadaan
pasar moda meninggi (up-swing) para investor lebih tertarik menanamkan
modalnya pada saham. Apabila perusahaan ingin mengeluarkan sekuritas
atau menjual nya maka haruslah menyesuaikan dengan keadaan pasar
modal tersebuit.
7) Sifat Manajemen

Sifat manajemen mempunyai pengaruh langsung dalam pengambilan
keputusan mengenai cara pemenuhan kebutuhan dana. Seorang manajer
yang bersifat optimis yang memandang masa depannya yang cerah,
memiliki keberanian untuk menanggung risko yang besar, maka untuk
membiayai pertumbuhan penjualannya dengan dana yang berasal dari
utang meskipun metode ini memberikan beban finansid yang tetap.
Sebaliknya bagi mangjer yang bersifat pesimis, akan takut untuk
menangung risiko akan lebih suka membelanjai pertumbuhan penjualan
nya dengan dana yang berasal dari sumber intern atau dengan modal
saham yang tidak mempunyai beban finansial yang tetap.

8) Besarnya Suatu Perusahaan
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Suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat |uas,
setiap perluasan modal saham hanya akan mempunyal pengaruh yang kecil
terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya dari pihak dominan
terhadap perusahaanyang bersangkutan. Sebaliknya perusahaan kecil
dimana sahamnya tersebar dilingkungan kecil, pertambahan jumlah saham
akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemungkinan hilangnya
control pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Dengan
demikian untuk memenuhi kebutuhannya untuk membiayai pertumbuhan
penjualan lebih berani dalam mengeluarkan saham baru dibandingkan
dengan perusahan kecil.

Dari faktor di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat bunga merupakan
faktor yang mempengaruhi struktur modal. Bahwa perusahaan perlu
melihat saat yang tepat untuk menjual saham dan obligasinya. Begitu juga
dengan stabilitas earning, perusahaan yang mempunyai earning yang stabil
akan sdau dapat memenuhi kewagjiban finansialnya sebagai akibat
penggunaan modal asing.

Sebaliknya perusahaan yang memiliki earning tidak stabil akan
menanggung risiko tidak dapat membayar angsuran-angsuran utangnya.
Dilihat dari laporan neraca, jumlah besar aktiva perusahaan juga sangat
mempengaruhi terhadap komposis struktur modal. Perusahaan yang
sebagian besar modalnya tertanam dalam aktiva tetap, akan
mengutamakan pemenuhan kebutuhanmodalnya dari modal yang
permanen, yaitu modal sendiri, sedangkan modal asing sebagai pelengkap.

Untuk kadar risiko dari aktiva, semakin panjang jangka waktu penggunaan
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suatu aktiva di dalam perusahaan maka makin besar riskonya. Artinya
makin lama modal harus diikatkan, makin tinggi risikonya, makin
mendesak keperluan akan pembelanjaan seluruhnya atau sebagian besar
dengan modal sendiri.

Apabilajumlah modal yang dibutuhkan sangat besar maka perlu bagi
perusahaan untuk mengeluarkan beberapa golongan securitas secara
bersamasama. Sedangkan apabila jumlah modal yang dibutuhkan tidak
begitu besar cukup hanya mengeluarkan satu golongan secutitas sgja
Keadaan pasar moda juga sering mengalami perubahan yang disebabkan
adanya gelombang konjungtor. Maka perusahaan dalam menjual atau
mengeluarkan securitasharuslah menyesuaikan dengan kondis pasar
modal tersebut. Selanjutnya adalah sifat mangemen, dimana sSifat
manajemen mempunyal pengaruh yang langsung dalam pengambilan
keputusan mengenal carapemenuhan kebutuhan dana untuk membelanjai
pertumbuhan penjuaannya baik dari dana yang berasal dari utang maupun
danayang berasal dari sumber intern (modal saham).

Perusahaan yang besar dimana saham nya tersebar sangat luas, setiap
perluasan modal saham hanya akan mempunyai pengaruh yang kecil
terhadap kemungkinan hilangnya kontrol pihak dominan terhadap
perusahaan.

c. Manfaat Debt To Equity Ratio

Bagi perusahaan untuk memilih menggunakan moda sendiri atau

modal pinjaman harusdah menggunakan beberapa perhitungan. Pihak

manaemen harus pandai mengatur Debt To Equity Ratio. Karena bagi
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kreditor semakin besar rasio ini, akan semakin besar resko yang akan di
tanggung atas kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan. Maka dari
itu pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi.
Namun semua kebijakan tergantung dari tujuan perusahaan secaara
keseluruhan.
Menurut Kasmir (2014, hal. 157- 158) menyatakan rasio

ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan

peminjam (kreditur) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata

lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal

sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.

Menurut Weston dan Brigham dalam Jumingan (2009, hal. 122)
menyatakan rasio leverage bertujuan mengukur sejauh mana kebutuhan
keuangan perusahaan dibelanjai dengan dana pinjaman.

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat dissmpulkan bahwa
manfaat rasio ini yaitu digunakan untuk mengetahui berapa bagian setiap
rupiah dari modal sendiri yang digunakan untuk menjamin utang dan
untuk mengukur seberapa jauhkebutuhan keuangan perusahaan di penuhi
dengan dana pinjaman atau dana dari pihak luar (kreditor).

d. Pengukuran Debt To Equity Ratio

Rasio dalam pengukuran struktur moda digunakan Debt to Equity
Ratio (DER) yaitu raso utang atas modal yang menggambarkan sampai
sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar.

Menurut Kasmir (2014, hal.157) Debt to Equity Ratio
merupakan rasio utang yang di gunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan modal aktiva. Dengan
kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai utang atau

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.
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Baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung
terhadap posis financial perusahaan. kebijakan mengenai struktur modal
akan melibatkan resko dan tingkat pengembalian dimana penambahan
utang memperbesar resiko tetapi sekaligus memperbesar tingkat
pengembalian yang diharapkan. Struktur modal dapat dihitung dengan
berbagai cara diantaranya dengan melihat Debt to Equity Ratio (DER)
yang mencerminkan kemampuan perusshaan dalam  memenuhi
kewajibannya. semakin rendah Debt to Equity Ratio (DER) akan berakibat
semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh
kewajibannya.

Sebaliknya, semakin tinggi proporsi utang yang ditunjukan oleh
posisi Debt to Equity Ratio (DER), maka semakin besar pula jumlah
kewagjibannya. jika beban utang semakin tinggi, maka kemampuan
perusahaan untuk membagi deviden akan semakin rendah, dan adapun
rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut :

Total Hutang
Debt To Equity Ratio :

Total Ekuitas
. Total Aset Turn Over (TATO)
a. Total Aset Turn Over
Total Asset Turnover atau rasio perputaran total asset mengukur
perputaran seluruh asset perusahaan dan dihitung dengan membagi
penjualan dengan total asset.
Menurut Rudianto (2013, hal 194) “Total Asset Turnover

raso ini menunjukkan kecepatan perputaran asset yang
digunakan untuk operas perusahaan dalam periode yang
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tertanam dalam piutang selama 1 tahun”. Rasio ini merupakan
rasio yang menunjukkan tingkat efisien penggunaan keseluruhan
aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjuaan
tertentu.

Menurut Harahap (2013, hal 309) “Total Asset Turn over
merupakan rasio yang menunjukkan perputaran total aktiva
diukur dari volume penjulan dengan kata lain seberapa jauh
kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan’. Rasio ini
dapat menjelaskan seberapa sukses suatu perusahaan dalam
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan |aba.

Menurut Fahmi (2012, hal. 80) total asset turn over
disebut juga dengan perputaran total asset rasio ini melihat
sgjauh mana keseluruhan asset yang dimiliki oleh perusahaan
terjadi perputaran secara efektif. Raso ini  menunjukkan
kemampuan perputaran dana yang tertanam dalam perusahaan
pada suatu periode tertentu, ataudengan kata lain kemampuan
dari modal yang ditanamkan untuk menghasilkan pendapatan
dalam periode tertentu.

Dari definis diatas dapat dismpulkan bahwa Total Asset Turnover
adalah perbandingan antara penjualan bersih dengan net sales dengan total
aktiva yaitu akumulas dari aktiva tetap dan aktiva lancar. Aktiva tetap
terdiri dari tanah, bangunan, mesin dan lain-lain yang memiliki umur
ekonomi lebih dari satu tahun sedangkan aktiva lancar terdiri dari kas,
piutang dan lain-lain yang memiliki umur ekonomis kurang dari satu
tahun.

b. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Total Aset Turn Over

Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover yang
biasanya digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan
aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total Asset Turnover yang rendah
dapat diartikan bahwa penjualan bersih perusahaan lebih kecil dari pada
operating asset perusahaan. Jika perputaran aktiva perusahaan tinggi maka

akan semakin efektif perusahaan dalam mengelola aktivanya.
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Menurut Jumingan (2014, hal 20) faktor yang mempengaruhi Total
Asset Turnoveradalah sebagai berikut :

1) Sales (penjuaan)
2) Total aktivayang terdiri dari :
aAktivalancar
Kas
Surat-surat berharga
Wesel tagih
Piutang dagang
Persediaan barang dagangan
Penghasilan yang masih akan diterima
. Biaya yang dibayar dimuka
b. Aktivatetap
1. Tanah
2. Bangunan
3. Akumulas penyusutan

NoopwdRE

Berikut penjelasannya:

1) Pendapatan (penjualan) : komponen utama dalam perhitungan laba,
maka konsep pengakuan dan pengukuran pendapatan juga beban
akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan.

2) Aktiva Lancar : aktiva lancar yang mencakup uang kas, aktiva lainnya
atau sumber lainnya yang diharapkan dapat direalisasikan menjadi uang
kas atau dijual, dikonsums selama jangka waktu yang normal (biaya
satu tahun).

3) Aktiva tetap : merupakan harta kekayaan yang berwujud, yang
bersifat relatif permanen, digunakan dalam operas regular lebih
dari satu tahun, dibeli dengan tujuan untuk tidak dijual.

Menurut Brigham dan Houston (2012, hal 150) “faktor
lain yang mempengaruhi Total Asset Turnover adalah leverage
keuangan, pada umumnya leverage keuangan akan

meningkatkan Return On Equity tetapi juga akan meningkatkan
resiko perusahaan yang tidak disukai oleh investor”.
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Total Asset Turnover menunjukkan tingkat efisens penggunaan
keseluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan
tertentu.Semakin tinggi rasio Total Asset Turnover berarti semakin efisien
penggunaan keseluruhan aktiva didalam menghasilkan penjualan.

c. Tujuan dan Manfaat Total Aset Turn Over

Apabila rasio yang dihasilkan rendah, merupakan indikasi bahwa
perusashaan tidak menggunakan aktivanya dengan efektif dalam
menghasilkan penjualan bersih. Menurut Kasmir (2015, hal 173) beberapa
tujuan yang hendak dicapal dari penggunaan Total Asset Turnover antara
lain:

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam
satu periode.

2) Untuk menghitung ratarata penagihan piutang dimana hasil
perhitungan ini menunjukkan jumlah dari piutang tersebut rata-rata
tidak dapat ditagih.

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata persediaan terssimpan dalam
gudang.

4) Untuk mengukur berpa kali dana yang ditanam dalam modal kerja
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapal
oleh setip modal kerja yang digunakan.

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dala sktiva tetap

berputar dalam satu periode.
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6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan
dengan penjualan.
Kemudian disamping tujuan yang ingin dicapai diatas, terdapat
beberapa manfaat yang dipetik dari Total Asset Turnover sebagai berikut :
Menurut Kasmir (2015, hal 174) manfaat-manfaatTotal Asset
Turnover adalah :
1) Dalam bidang piutang
a. Perusshaan dalam mangemen dapat mengetahui berapa lama
piutang mampu ditagih selama satu periode.
b. Mangemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan
piutang sehingga mangemen dapat pula mengetahui jumlah hari
piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.
2) Dalam bidang sediaan

Manajemen juga dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersmpan
dalam gudang.Hasil ini dibandingkan dengan taget yang telah ditentukan
atau rata-rata industry. Kemudian perusahaan dapat pula embandingkan
hasil ini dengan pengukuran rasio bebrapa periode yang lalu.
3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan
dalam modal kerja berputar setiap periode atau dengan kata lain, berapa
penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.
4) Dalam bidang aktiva penjuaan

a. Mangemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan

dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode
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b. Mangemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan

dibandingkan dengan penjual an dalam satu periode tertentu.
d. Pengukuran Total Aset Turn Over

Rasio yang digunakan untuk menganalisi manajemen asset dalam hal
ini adalah Total Asset Turnover, rasio ini menjelaskan bagaimana
manajemen mengelolah seluruh aktiva yang dimilikinya untuk dapat
mendorong produktifitas dan mendongkrak profitabilitas.

Menurut Kasmir (2015, hal 186) pengukuram Total Asset Turnover
adalah sebagai berikut :

Penjualan

Total Aset Turn Over =
Total Aktiva

Sedangkan menurut Harahap (2013 hal. 309) rumus Total Aset Turn
Over adalah sebagai berikut :

Penjualan

Total Aset Turn Over =
Total Aset

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana
teoriberhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikas sebagai
masal ah yang penting.

Dalam teori andisa keuangan, raso dapat menggambarkan kinerja
perusahaan dan membantu pelaku bisnis, pihak pemerintah dan para pemakai
laporan keuangan lainnya dalam membuat keputusan keuangan. Dalam pendlitian

ini yang menjadi variable independen adalah rasio keuangan yang terdiri dari
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Current Ratio, Debt to Equty Ratio dan Total Asset Turnover dan variable

dependen dalam penelitian ini adalah Return On Equity.

1. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity

Debt to Equity Ratio (DER) apabila tingkat Debt to Equity Ratio
rendah berarti menunjukkan kinerja yang semakin baik. Karena menyebabkan
tingkat pengembalian yang semakin tinggi. Sehingga investor cenderung
memilih saham dengan tingkat Debt To Equity Ratio yang rendah. Debt to
Equity Ratio menunjukkan perbandingan antara total hutang dengan modal
sendiri.

Tinggi rendahnya Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi tingkat
pencapaian Return On Equity yang dicapal perusahaan. Perusahaan dengan
laba bertumbuh akan memperkuat hubungan DER dengan profitabilitas
(ROE) yaitu dimana profitabilitas meningkat seiring dengan DER yang
rendah.

Semakin tinggi ROE semakin efisien sebuah perusahaan mengelolah
investasi untuk menghasilkan laba. Sedangkan perusahaan yang pertumbuhan
labanya rendah akan berusha menarik dana dari luar untuk mendapatkan
investas: dengan mengorbankan sebagian besar labanya sehinga perusahaan
dengan pertumbuhan laba yang rendah akan semakin memperkuat hubungan
DER yang berpengaruh negatif dengan profitabilitas (ROE). Dimana
peningkatan utang akan mempengaruhi besar kecilnya laba perusahaan
(ROE).

Menurut Kasmir (2014, hal 158) menyatakan bahwaDebt to Equity

Ratio digunakan untuk menilai utang dengan equitas, Rasio ini berguna untuk
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mengetauhi  jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan
pemilik perusahaan. Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio, berarti
semakin kecil jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan dan
semakin besar nilai Debt to Equity Ratio, berarti semakin besar jumlah aktiva
yang dibiayai oleh pemilik perusahaan.

Dari teori diatas Maka Debt to equity ratio berpengaruh terhadap
Return on equity. Hasil penelitian ini sebelumnya sgjalan dengan hasil
penelitian Pongrangga, dkk (2015) dengan judul penelitian Pengaruh Current
Ratio, Total Aset Turnover, dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return On
Equity pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwaDebt to Equity Ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Equity.

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity

Menurut Margaretha (2011, hal. 25) current raio merupakan rasio yang
menunjukan sgauh mana tagihan-tagihan jangka pendek dari para kreditur
dapat di penuhi dengan aktiva yang diharapkan akan dikonfersi menjadi uang
tunai dalam waktu dekat. Current Ratio merupakan rasio yang bertujuan
untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewagjiban
jangka pendeknya. Semakin tinggi current ratio suatu perusahaan berarti
semakin kecil resko kegagalan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Akibatnya resiko yang akan ditanggung pemegang saham
juga semakin kecil.

Perusahaan yang memiliki rasio lancar yang semakin besar, maka
menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban jangka pendeknya.
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Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE) telah
diteliti oleh Hantono (2015). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On

Equity (ROE).

3. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Equity

Total Asset Turnover (TATO) menunjukan efektifitas penggunaan
seluruh harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjuaan atau
menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh
setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Semakin
besar rasio Total Asset Turnover maka semakin baik, yang berarti bahwa
aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukan semakin
efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan.

Peningkatan Return On Equity dipengaruhi oleh Total Asset Turnover
di indikas bahwa semakin efektif perputaran asset perusahaan akan
meningkatkan laba perusahaan. Meningkatnya laba perusahaan akan
meningkatkan perubahan ROE.

Menurut Harahap (2013, hal 309) “Total Asset Turnover merupakan
rasio yang menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume penjulan
dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan
penjualan”. Rasio ini dapat menjelaskan seberapa sukses suatu perusahaan
dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba.

Dari teori diatas Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Return on
equity. Hasil penelitian ini sebelumnya sgjdan dengan hasil penelitian

Mufidah dan Azizah dengan judulPengaruh Rasio Aktifitas dan Rasio
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Leverage terhadap Profitabilitas (Studi pada Perusahaan Sub Sektor Food and

Beverages yang terdaftar di BEI Periode 2012-2016). Hasil penelitian ini

menyimpulkan bahwaTotal Asset Turn Over berpengaruh tidak signifikan

terhadap Return On Equity.

4. Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Total Asset
Turnover terhadap Return On Equity

Berbagai rasio keuangan dihitung dengan menggunakan laporan
keuangan perusahaan. Menurut Kasmir (2015,hal 204) Return On Equity
merupakan “rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri.Rasio ini menunjukkan efisiens penggunaan moda sendiri”.
Digunakan untuk melihat tingkat efesiensi perusahaannya dalam mengelola
ekuitasnya untuk menghasilkan laba bersih.

Hasil penelitian oleh Pongrangga, dkk (2015) dengan judul penelitian
Pengaruh Current Ratio, Total Aset Turnover, dan Debt To Equity Ratio
Terhadap Return On Equity pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Rea
Estate. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity
Ratio dan Total Asset Turnover dinyatakan secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap Return On Equity, sehingga dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh dari Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total
Asset Turnover secara simultan atau bersama-sama terhadap Return On
Equity dapat diterima.

Pada landasan teori diatas menjelaskan beberapa pengaruh variable
independen terhadap variabel dependen struktur modal. Adapun variabel
independen dalam ha ini adalah Current Ratio,Debt to Equity Ratio, Total

Aset Turn Over. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah
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Return on Equity. Dalam memberikan gambaran kerangka konseptual pada

bagian ini dapat dikembangkan sebagai berikut:

Current Ratio
(CR)

Debt To
Equity Ratio

(DER) (ROE)

Return On Equity

v

Total Aset
Turn Over

(TATO)

- _

Gambar 11.1
Kerangka Konseptual

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah.

Hipotesis juga menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua variabel

atau lebih. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE) pada
perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2012-2017.

2) Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruhterhadap Return on Equity (ROE)
pada perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2017.

3) Total Aset Turn Over (TATO) berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE)
pada perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2012-2017.
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4) Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Aset Turn Over
(TATO)secara smultan berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE)pada
perusahaan sub sektor kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2012-2017.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan pendekatan secara asosiatif.
Penelitian asosiatif (assosiatif research) adalah suatu pernyataan peneliti yang
bersifat menanyakan hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.
Seperti pengaruh variabel X terhadap variabel Y, dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang menggambarkan dan meringkaskan berbagai kondis,

situas atau variabdl.

B. Definis Operasional
Dalam menentukan defenis operasional pada masing-masing variabel
dalam penditian ini adalah untuk menentukan ukuran yang dijadikan dasar,
dimanaaat ukur yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Variabel Dependen (Variabel Y)

Adapun variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi
oleh variabel independen (X). Variabel dependen dari penelitian ini adalah
profitabilitas yang diukur dengan pengukuran Return on Equity (ROE)
dengan membandingkan laba sesudah bunga dan pajak dengan ekuitas untuk
mengukur tingkat pengembalian modal perusahaan dan jugainvestor.

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas manajemen
secara keseluruhan sebagaimana yang ditunjukkan dari keuntungan yang

diperoleh dari penjuaan daninvestas perusahaan.
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2. Variabel Independen (Variabel X)

Adapun variabel independen adalah variabel yang menyebabkan
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen. Ada beberapa variabel
independen yangdipergunakan untuk mengukur pengaruh variabel-variabel
tersebut terhadap struktur modal perusahaan. Variabel-variabel teRsebut
antaralain:

a. Current Ratio (X;), merupakan rasio perbandingan antara aktiva lancar
dengan utang lancar yang diukur dalam satuan rasio.

b. Debt to Equity Ratio (X;), merupakan variabel yang bertujuan untuk
melihat seberapa besar proporss moda perusahaan yang dibelanjai oleh
utang jangka panjang.

c. Total Aset Turn Over (X3), merupakan perbandingan antara penjualan
dengan total aktiva suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan

kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu periode tertentu.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bersifat empiris, dimana dilakukan pada perusahaan sub
sektor Kabel periode 2012-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai dengan

April2019 dimana dengan perincian waktu sebagai berikut :


http://www.idx.co.id
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Tabel 1.1
Jadwal Penelitian
Desember Januari Februari Maret April
No Deskripsi
1 4(1|2|3]|4

1 Riset
2 Pengajuan Judul
3 Bimbingan Proposal
4 Revisi Proposal
5 Seminar Proposal
6 Bimbingan Skripsi
7 Revisi Skripsi
8 Sidang Skripsi
D. Populas dan Sampel Penelitian

1. Populas Penletian

Sugiyono (2010, hal. 115) berpendapat bahwa populas merupakan

wilayah generas yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan

kemudian ditarik kesmpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh perusahaan sub sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia adalah sebagai berikut :

Tabel 111.2
Populasi penelitian

No Kode Emiten Nama Per usahaan
1 IKBI Sumi Indo Kabel, Thk
2 JECC Jembo Cable Company, Tbk
3 KBLI KMI Wireand Cable, Thk
4 KBLM Kabel Indo Murni, Tbk
5 SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce, Thk
6 VOKS Voksdl Electric, Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
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2. Sampel Penelitian
Pemilihan sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan desain
sampel nonprobabilitas dengan metode purposive sampling, dimana peneliti
memilih sampel berdasarkan penilaian beberapa karakteristik anggota sampel
yang disesuaikan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010, hal. 122).
Tujuan menggunakan purposive sampling adalah untuk mendapatkan sampel
yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Adapun kriteria sampel
yang diteliti pada perusahaan Sub Sektor Kabel dan komponen yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia adalah sebagal berikut :
a. Perusahaan yang masuk ke dalam daftar kategori perusahaan sub sektor
Kabel di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2017
b. Perusahaan yang mempublikasikan data |gporan keuangan tahunan periode
2012-2017
c. Perusahaan yang memiliki data laporan keuangan lengkap periode 2012-
2017.
Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 5 perusahaan sub sektor Kabel di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2012-2017 yang menjadi sampel

penelitian penulis sebagaimana data berikut :

Tabel 111.3

Sampel penelitian
No K ode Emiten Nama Per usahaan
1 IKBI Sumi Indo Kabel, Thk
2 JECC Jembo Cable Company, Thk
3 KBLI KMI Wire and Cable, Thk
4 KBLM Kabd Indo Murni, Tbk
5 SCCO Supreme Cable Manufacturing and Commerce, Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang
berasal dari publikass dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Untuk pengumpulan
data digunakan teknik dokumentasi. Peneliti menggunakan studi dokumentas
dengan data-data yang diperoleh dan dikumpulkan dari berbagai dokumen-
dokumen yang diperoleh dari perusahaan seperti laporan keuangan dan laporan
laba-rugi yang berhubungan dengan penelitian ini yang diperoleh melaui laporan

yang dipublikasikan pada situs resmi Bursa Efek Indonesia.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan diteliti apakah masing-masing variabel bebas (Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, Total Aset Turn Over) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat
(Return on Equity), baik secara parsial maupun simultan. Adapun teknik analisis
data yang digunakan untuk menjawab rumusan masaah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikuit:

1. Regres Berganda

Analisisregres bertujuan untuk memprediks perubahan nilai variabel
terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas.

Y = a+ (X1 + [, Xy+e (Sugiyono, 2010, hal. 277)

Keterangan: |y - Nilai Variabel Dependen (ROE)

a= Konstanta

b, b, = Koefisen Regresi
X1=Nilai Variabel X
X2=Nilai Variabel X,

X3 = Nilal Variabel X3
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2. Uji Asumsi Klasik

Untuk mendeteksi ada tidaknya penyimpangan dari asums klasik
pada regresi berganda maka dilakukan pengujian asumsi klasik. Adapun uji
asums klasik yang digunakan, yaitu :
a. Uji Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribus normal. Untuk mendeteksinya
yaitu dengan melihat grafik histogram yang membandingkan data observas
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Data yang baik adalah
data yang mempunyai pola seperti distribus normal (tidak menceng ke Kiri
atau ke kanan). Hal ini juga dinyatakan Imam (Putri, 2012) bahwa data
harus memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui data berdistribusi
normal digunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S).
b. Uji Multikolineritas

Multikoliniearitas merupakan gejala korelas antar variabel bebas
yang ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan antar variabel bebas. Uji
multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model regresi
liner ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regres
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Jika
terjadi korelasi, maka terdapat suatu masalah multikolinearitas. Namun jika
kedua variabel independen terbukti berkorelas secara kuat, maka dikatakan
terdapat multikolinearitas pada kedua variabel tersebut. Deteks adanya
multikolinearitas dideteks dengan menggunakan Variance Inflation Factor

(VIF) dengan kriteria sebagai berikut:
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a) JikaVIF < 10, makatidak terjadi multikolinearitas.
b) JkaVIF > 10, makaterjadi multikolineritas.
c¢) JikaTolerance >0.01, makatidak terjadi multikoleniaritas.

d) Jika Tolerance <0.01, maka terjadi multikoleniaritas.

c. Uji Herterokedastisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam sebuah regresi. Bentuk
pengujian yang digunakan dengan metode informal atau metode grafik
scatterplot. Adapun dasar analisisnya dapat dikemukakan sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikas kan telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan

di bawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelas

Pengujian ini bertuyjuan untuk menguji apakah dalam model regres
linier ada korelas antara kesalahan pengganggu pada periode saat ini
dengan kesal ahan pengganggu pada periode sebelumnya. Untuk mendeteksi
autokorelasi, dapat dilakukan uji statistik melalui uji Durbin- Watson (DW
test). Dalam hal ini ketentuannya adalah :
1) Jikanila D-W dibawah -2 berarti autokorelas positif.
2) Jika D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada auto korelasi negative.
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3. Koefisien Deter minas

Identifikas koefisen determinan ditunjukkan untuk mengetahui
seberapa basar kemampuan mode dalam menerangkan variabel terikat. Jika
koefisien determinan (R?) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap
variabel terkait (Y). hal ini berarti model yang digunakan semakin kuat
untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel
terkait. Sebaliknya, jika koefisien determinan (R?) semakin kecil atau
mendekati nol maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X)
terhadap variabel (Y) semakin kecil. Hal ini berarti model yang digunakan
tidak cukup kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti
terhadap variabel terikat.

Koefisien determinas dapat dicari dengan mengkuadratkan nilai r,

dengan rumus sebagai berikut:

KD =r?x 100%

4. Pengujian Hipotesis
a) Uji T (Parsia)
Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing

koefisien regresi berganda digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut:

T

n—=2

V1 —1r?
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Keterangan :
t = Nilai atau Hasll
r = Koefisien Korelas
n = Jumlah Sampel
Tahap-tahap :
1) Bentuk pengujian
Ho : rs = O, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat ().
Ha: rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria Pengujian
Ho diterima jika —twa <thiwng < twpe, artinya struktur modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Ho ditolak jika —thitung <—ttabel dan thitung > ttabel, artinya terdapat

Ho djtolak

I [
~thitung ~tiabel 0 t b t hitung
pengaruh signifikan antar struktur modal terhadap profitabilitas.

Gambar 111.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
b) Uji F
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh

antara variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen
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digunakan uji F. Hipotess yang menyatakan ada pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan

menggunakan uji F, dengan rumus sebagai berikut:

( R* k
| ph=__ %
!| (1—RY) (n—L—1)
L
Keterangan :

F" = Nilai hitung F
R = Koefisien Berganda
K = Jumlah Variabel Bebas
n = Jumlah Sampel
Ketentuan :
i. Bila Fritung™ Frabe dan —Friwung< -Fravs Maka Ho ditolak karena adanya
korelas signifikan antara variabel X; dan X, dengan Y.
i, Bila Fyitung €Ftabe dan —Fitung= -Frane Maka Ho diterima karena tidak
adanya korelas yang signifikan antara variabel X; dan X, terhadap

Y.

Hbo ditolalk:

/

1Io diterima

Gambear 111.2 Kriteria Pengujian Hibo
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Has| Pendlitian

1. Data Pen€litian

Objek penditian yang digunakan dalam penelitian

perusahaan Sub Sektor Kabel dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017 (6 tahun). Penelitian ini menganalisis apakah
Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity. Seluruh perusahaan sub sektor kabel
dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 6 perusahaan,
kemudian hanya 5 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dalam
penelitian ini, yaitu perusahaan yang memiliki data keuangan perusahaan
selama periode 2012-2016 lengkap dan sesuai dengan variabel yang diteliti.

Berikut adalah 5 emiten perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini,

sebagai berikut :

Tabel IV.1
Sampel Pendlitian

No

K ode Emiten

Nama Per usahaan

IKBI

Sumi Indo Kabd, Tbk

JECC

Jembo Cable Company, Tbhk

KBLI

KMI Wireand Cable, Tbhk

4

KBLM

Kabd Indo Murni, Tbk

5

SCCO

Supreme Cable Manufacturing and Commerce, Tbhk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
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Berikut ini adalah data |aporan keuangan perusahaan Sub Sektor Kabel
dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017
yang berhubungan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut :
a. Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam pendlitian ini adalah
Current Ratio. Current Ratio (CR) menunjukan berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya.
Makin tinggi rasio ini maka semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus
dijamin dengan modal sendiri. Berikut data-data Current Ratiopada
Perusahaan Otomotif dan Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode 2012-2017 :

Tabel I1V.2

Current Ratio Perusahaan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017

NO que TAHUN RATA-
Emiten 2012 2013 2014 2015 | 2016 | 2017 | RATA

1 | IKBI 5.23 3.93 375| 487| 514| 564| 2385

2 | JECC 1.16 0.98 1.03| 1.05| 0.00| 1.06| 4.39

3 | KBLI 2.11 2.55 333 0.00| 000| 0.00]| 8.00
4 | KBLM 0.98 0.96 1.04| 106| 125| 1.26| 5.49
5 | SCCO 0.00 1.39 000 000| 169| 1.74| 3.38

RATA-RATA 9.47 8.64 9.15 6.98 | 6.67 | 826 | 42.29

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Pada tabel diatas dapat dilihat rata-rata Current Ratio pada perusahaan
Sub Sektor Kabel tersebut terjadi penurunan pada tahun 2013 menjadi sebesar
8,64 kemudian pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi sebesar 9,15
sementara untuk tahun 2015 dn 2016 perusahaan sub sektor kabel tersebut
mengalami penurunan Current Ratio menjadi sebesar 6,98 dan untuk tahun

2016 sebesar 6,67namun kembali mengalami peningkatan di tahun 2017
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menjadi sebesar 8,26. Hal ini menandakan moda usaha banyak
memanfaatkan hutang—hutang terhadap ekuitas. Semakin tinggi Current Ratio
mencerminkan resiko perusahaan tinggi karena perusahaan dalam operas
tergantung terhadap hutang dan perusahaan memiliki kewajiban untuk
membayar bunga.

b. Debt To Equity Ratio

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt
to Equity Ratioyang merupakan rasio yang menggambarkan sampai sgjauh
mana modal pemilik dapat menutupi hutang-hutangnya kepada pihak
luar.Debt to Equity Ratio menunjukkan bagian dari tiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya.Semakin tinggi rasio ini
maka semakin tinggi jumlah dana yang harus dijamin dengan modal sendiri.
Nilai Debt toEquity Ratio yang semakin tinggi menunjukkan bahwa
komposis total hutang semakin besar dibanding dengan total modal sendiri,
sehingga akan berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak
luar.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt to Equity Ratio pada masing-
masing perusahaan Sub Sektor Kabel dan komponennya yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 :

Tabel 1V.3

Debt To Equity Ratio Perusahaan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2012-2017

Kode TAHUN

NO Emiten 2012 2013 2014 2015 2016 2017 RATA-RATA
1 | IKBI 1.95 0.31 0.30 0.26 0.23 0.06 3.05
2 | JECC 3.83 0.24 2.42 2.11 0.00 0.00 8.60
3 | KBLI 0.53 0.48 0.40 0.47 0.40 0.12 2.29
4 | KBLM 1.70 1.33 1.20 1.14 0.43 0.33 5.85
5 | SCCO 1.18 0.00 0.91 0.70 0.45 0.00 3.24

RATA-RATA 8.20 2.35 4.48 4.10 1.13 0.52 20.34

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
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Dari Tabel Debt to Equity Ratio diatas dapat dilihat dari rata-rata
perusahaan Sub Sektor Kabel cenderung mengalami penurunan dimana pada
2013 rata-rata menurun menjadi 2,35 yang sebelumnya pada tahun 2012
memperoleh rata-rata 8,20. Pada tahun 2014 mengalami peningkatan menjadi
4,48 dan kemudian terus menurun pada tahun 2015 sebesar 4,10 lalu 2016
1,13 dan menurun kembali sebesar 0,52 pada tahun 2017. Hal ini berarti
pendanaan utang semakin banyak maka semakin sulit perusahaan untuk
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaaan tidak
mampu menutupi hutang-hutangnya dengan ekuitas yang dimiliki.

Nilai rasio yang tinggi menunjukan peningkatan dari resiko pada
kreditor berupa ketidak mampuan perusahaan membayar semua
kewajiban.Sebaliknya tingkat Debt to Equity Ratio yang rendah menunjukkan
kinerja yang semakin baik, karena menyebabkan tingkat pengembalian yang
semakin tinggi.

c. Total Asset Turn Over

Variable bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Asset Turnover. Total Asset Turnover merupakan rasio untuk mengukur
seluruh aset perusahaan dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total
asset.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Total Asset Turnoverpada masing-
masing perusahaan Sub Sektor Kabel dan komponennya yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 :
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Tabel IV.4
Total Asset Turn Over Perusahaan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2012-2017

N | Kode TAFHON RATA-RATA
Emiten | 2012 [ 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

1 |kl 000 227| o068| 198| 170| o041 7.3

2 | IECe 000 120| 141| 122] 128] 113| 625

3 | KLl 091| 192| 123| 112| 036| 035| 512

4 |KBLM | 000| 000| 142| 072 080| 025] 320

5 |scco | 238| 213| 224| 199| 153| 111 939
RATA-RATA | 132 | 575 | 511 | 538 | 440 | 232 23.17

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari Tabel Total Asset Turnover pada perusahaan Sub Sektor Kabel dan
Komponennya dari tahun 2012-2017 mengalami hasil yang naik turun. Rata-
rata pada tahun 2012 sebesar 1,32 dan mengalami peningkatan pada tahun
2013 sebesar 5,75 dan pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 5,11
dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan kembali menjadi 5,38 kemudian
pada tahun 2016 kembali mengalami penurunan yaitu 4,40 dan pada tahun
2017 kembai mengalami penurunan menjadi 2,32. Hal ini menunjukan
bahwa perusahaan Sub Sektor Kabel dan Komponennya lebih besar
mengalami peningkatan pada total aktiva dibandingkan dengan penjualan
yang dimilikinya. Jika perusahaan mengalami penurunan Total Asset Turover
menunjukan bahwa penjualan tidak sebanding dengan total aktiva. Jika
penjualan mengalami penurunan berarti perusahaan kurang berhasil dalam
mempromosikan dan menjual produk yang ditawarkan. Selama beberapa
periode TATO mengalami penurunan, hal ini menunjukan perusahaan tidak
efisien dalam memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

2. AnalissData
Untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis data merupakan

jawaban dari rumusan masalah yang akan diteliti, adapun teknik analis data



57

yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitiaini adalah
sebagai berikut :
a. Regres Berganda
Analisis regres bertujuan untuk memprediks perubahan nilai variable
terikat akibat pengaruh dari nilai variable bebas. Berikut adalah hasl
pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi24 :
Tabel 1V.5

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized
Model Coefficients N Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -2.192 .457 -4.791 .000
LN_X2 .044 .162 .056 271 .788
IN_X1 .903 .620 312 1.457 157
IN_X3 470 .455 .240 1.032 312

Dependent Variable: IN_Y

Dari tabel diatas maka dapat diketahui hasil dari nilai-nilai variabel

adalah sebagai berikut :

Konstanta =-2.192
Current Ratio =.903
Total Asset Turnover  =.044
Debt To Equity Ratio  =.470

Hasl| tersebut dimasukan kedalam bentuk persamaan regres linear

berganda sehingga diketahui persamaannya sebagai berikut :

Y

Keterangan :

-2.192 + .903X1 + .044X, + .470X3+ €
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1. Nila Konstanta sebesar -2.192 dengan arah hubungannya negatif,
menunjukan bahwa apabila variable independen dianggap konstanta maka
return on equity telah mengalami penurunan 219,2%

2. Nila Current Ratio (X;)adalah .903 dengan arah hubungannya positif,
menunjukan bahwa setiap peningkatan CR maka akan diikuti oleh
peingkatan CR sebesar 90,3% dengan asumsi variable independen lainnya
dianggap konstan.

3. Nilai Total Asset TurnOver (X,) adalah .044 dengan arah hubungannya
positif, menunjukan bahwa setiap peningkatan TATO maka akan diikuti
oleh peningkatan TATO sebesar 4,4% dengan asumsi variable independen
lainnya dianggap konstan.

4. Nilai Debt To Equity Ratio (X3) adalah .470 dengan arah hubungannya
positif, menunjukan bahwa setiap peningkatan DER maka akan diikuti
oleh peningkatan DER sebesar 47% dengan asums variable independen
lainnya dianggap konstan.

Untuk mendeteks ada tidaknya penyimpangan dari asums klasik pada
regres berganda maka sdlanjutnya dilakukan pengujian asums klasik.
Adapun uji asums klasik yang digunakan sebagai berikut :

1. Uji Normalitas

Uji normaitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji
Kolmogrov Smirnov (K-S). Uji ini bertujuan agar dalam penedlitian ini dapat
mengetahui distribusi normal atau tidak antar variabel independen dengan

dependen ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat digunakan untuk
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menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik non
parametik Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis:

lly= Dataresidual berdistribusi normal

Hq = Dataresidual tidak berdistribusi normal

Gambar 1V.1
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: BN_Y

/] A
" / \
; \

\
b=

Regression Standardized Rosidual

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Grafik Histogram pada gambar diatas menunjukan pola berdistribus
normal karena grafik tidak miring ke kiri ataupun ke kanan. Demikian pula
hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik P-Plot pada gambar V.2 di
bawah ini :

Gambar 1V.2
Grafik Normal P-Plot

HMormal F-F Flot of Ragreselon Standardized Resldual

Dependant Warieble: |M_Y
1 o

aF
aF o

REE

Expacrad Cut Prab
bl
o

254
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(o] a7 HE ] aF [:}] o

Chservad Cum Preb

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Pada grafik norma P-Plotterlihat dimana pada gambar diatas bahwa
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka dapat dissmpulkan bahwa model regres telah memenuhi asums
normalitas.

2. Uji Multikorelas

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regres
ditemukan adanya korelas yang kuat antar variabel independen.

Multikolinieritas terjadi karena adanya hubungan linier diantara
variabel-variabel bebas (X) dalam modd regresi. Menurut Hakim (2011,hal
303) Uji multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu :

a) BilaVIF > 10, makaterdapat multikolinieritas

b) BilaVIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas

c) BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolinieritas

d) BilaTolerance < 0,1 makaterjadi multikolinieritas

Hasi| dari uji multikolinearitas dapat dilihat padatabel berikut :
Tabel 1V.6

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standar
Unstandardized dized 95.0% Confidence Collinearity
Correlations
Coefficients Coeffici Interval for B Statistics
Model t Sig.
ents
Std. Lower Upper Zero- Tolera
B Beta Partial | Part VIF
Error Bound Bound order nce
1 | (Consta -2.192 457 -4.791 .000 -3.132 -1.251
nt)
IN_X1 .903 .620 .312 1.457 157 -.371 2.177 .205 .275 274 .769 1.301
LN_X2 .044 .162 .056 271 .788 -.289 377 -.021 .053 .051 .828 1.2;08
IN_X3 470 .455 .240 1.032 .312 -.466 1.405 .074 .198 .194 .654 1.529

a. Dependent Variable: IN_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Dari datapada tabel diatas dapat diketahui bahwa nila variance
inflationFactor (VIF) untuk variableCurrent Ratio (X1) sebesar 1.301,
variableTotal Asset Turnover (X2) sebesar 1.208 dan variabel Debt To Equity
Ratio (X3) sebesar 1.529. Demikian juga nilai Tolerence padaCurrent Ratio
sebesar 0,769 kemudian Total Asset Turnoversebesar 0,828 dan Debt To
Equity Ratio sebesar 0.654. Dari masing-masing variable nilai tolerance lebih
besar dari 0.1 sehingga dapat dismpulkan bahwa tidak terjadi gegda
Multikolinearitas antara variable independen yang diindikaskan dari nilai
tolerance setiap variable independen lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF lebih
kecil dari 10, maka dapat dismpulkan bahwa analisis lebih lanjut dapat
dilakukan dengan menggunakan model regres berganda
3. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain.
Jika varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regres
yang bak adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

b) Jika ada pola yang jelas, sertatitik-titik menyebar di atas dan bahwa angka

0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 1V.3
Hasil uji Heterokedasitas
Scatterplot
Dependent Variable: IN_Y

O

0 0 g © e

Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan grafik Scatterplot diatasterlihat bahwa tidak ada polayang
jelas dan titik-tittk menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai
untuk melihat Return On Equity perusahaan Sub Sektor Kabel dan
komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan masukan
variable independen Current Ratio, Total Asset Turnover dan Debt to Equity
Ratio.
4. Uji Autokorelas

Pengujian autokorelas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
korelas antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahan

pengganggu periode sebelumnya dalam model regresi.
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Jika terjadi autokorelas dalam model regres berarti koefisien korelas
yang diperoleh menjadi tidak akurat, sehingga model regres yang baik adalah
model regresi yang bebas dari autokorelasi.Cara yang dapat dilakukan untuk
mendeteks ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian
Durbin-Watson (D-W).Tabel dibawah berikut ini menyajikan hasil uji D-W
dengan menggunakan program SPSS vers 24 :

Tabel IV.7
Hasil Uji Autokorelas

Model Summary®

Change Statistics
Std. Error )
Mod R Adjusted R F Durbin-
R of the Sig. F
el Square | R Square Square | Chan | dfl df2 Watson
Estimate Change
Change ge
1 |.284%| .081 -.025 1.83436 .081 .760 3 26 .527 1.626

a. Predictors: (Constant), IN_X3, LN_X2, IN_X1

b. D

ependent Variable: IN_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelas yaitu :

1) Jkanilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif.

2) Jikanila D-W diantara-2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jikanilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negative.

Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang
didapat sebesar 1.626 yang berarti kriteria kedua sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi bebas dari masalah autokorelasi.

b. Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X)
secara ssimultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap

variable terikat (). Kriteria Pengujian :



64

a) ;TOIak Hoapabila >Fhabelatau 'Fhitung< 'Ftabel

hitung

b) Terima Hoapabi la FhitungFtabelatau - - Ftabel

Fhimng

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Versi 16

maka, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1V.8
Hasil Uji Simultan (Uji-F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 7.669 3 2.556 760 527°
Residual 87.487 26 3.365
Total 95.156 29

a. Dependent Variable: IN_Y

b. Predictors: (Constant), IN_X3, LN_X2, IN_X1
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Tabel Anova bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka
dilakukan uji F pada tingkat = 5%. Nilai Fpjy,ng Untuk n = 30 adalah
sebagai berikut :
drn=k-1=3-1=2
dro=n-k=30-3=27
Fhitung= 0.760 dank e = 3,33
Kriteria pengambilan keputusan :

1) Hoditerimajika: Friwng < 3,33 -Fritung > -3,33

2) Ho ditolak jika: Fritung > 3,33 -Friung < -3,33
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Kriteria pengujian hipotesis:
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0.760 3,33

Gambar 1V .4 Kriteria Pengujian Hipotesis
Dari uji Anova (Analysis Of Variance) pada tabel diatas didapat

Fritung SEbesar 0.760 dengan tingkat signifikans sebesar 0,000 sedangkan
Fane diketahui sebesar 3,33. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa Fiung<Frabe (0.760<3,33) artinya Hg ditolak dan H, diterima. Jadi
dapat dissimpulkan bahwa variable Current Ratio, Total Asset Turnover
dan Debt to Equity Ratiosecara simultan tidak berpengaruh terhadap
Return On Equity pada perusahaan Sub Sektor Kabel dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

2. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen.Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk
menguji apakah variabel bebas (X) secara individua terdapat hubungan
signifikan atau tidak terhadap variable terikat (Y). Rumus yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)
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Keterangan :
t =nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya sampel
Tahap-tahap:
1) Bentuk Pengujian
Ho : rs =0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat ().
Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima jika —ttave < thitung < tiape, Pada o = 5%, df = n-2
Hoditolak jika :thitung> ttabel -thitung <-ttabel

Untuk penyederhanaan uji statistik t diatas penulis menggunakan
pengolahan data SPSS for windows versi 24, maka dapat diperoleh hasil
uji t sebagal berikut :

Tabel 1V.9

Hasil Uji Parsia (Uji t)
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients o
Model Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) -2.192 457 -4.791 .000
LN_X2 .044 162 .056 271 .788
IN_X1 .903 .620 312 1.457 157
IN_X3 470 .455 .240 1.032 312

a. Dependent Variable: IN_Y
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS
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Hasil pengujian statistic (Uji t) pada tabel diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut :
a) Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Equity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio
berpengaruh secara individual (parsia) mempunya hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Return On Equity. Untuk kriteria uji t
dilakukan padatingkat = 0,05 dengan nilai t untuk n =30 - 2 = 28 adalah
2,142. Sehingga diketahui thiwng= 1.457 dan tae = 2,142. Kriteria
pengambilan keputusan :
1) Hoditerimajika: -2,142< thiung < 2,142, pada = 5%

Kriteria Pengujian Hipotesis :

. Tol:;k Hy TolaAk‘H;,

Terima H,

-2,142 -1457 0 1,457 2,142
Gambar V.5 Kriteria Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian secara parsiad pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Equity diperoleh thiung Sebesar 1.457 sedangkan tiae
sebesar 2.142 atau thiung <ttane (1.457 > 2.142) hal ini berarti dimanabentuk
pengujian H, diterima (Ho ditolak), dan ini menunjukkan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara Current Ratio terhadap Return On Equity

pada perusahaan sub sektor Kabel dan Komponen yang terdaftar di BEI.
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b) Pengaruh Total Asset TurnOver terhadap Return On Equity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Asset Turnover
berpengaruh secara individual (parsia) mempunya hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Return On Equity. Untuk kriteria uji t
dilakukan pada tingkat = 0,05 dengan nilai t untuk n =30 - 2 = 28 adalah
2,142. Sehingga diketahui thiwng =0.271dan tpe = 2,142. Kiriteria
pengambilan keputusan yaitu :
1. Hoditerimajika: -2,142< thiung < 2,142, pada = 5%

Kriteria Pengujian Hipotesis :

" Tolak H, Tolak H,

Terima H,

-2,142 0271 0 0.271 2,142
Gambar V.6 Kriteria Pengujian Hipotesis

Nilai thwng UNtuk variable Total Asset Turnover adalah 0.271 dan
tpe dengan = 5% diketahui sebesar 2.142. Dengan demikian thitung
lebihkecil dari tipe (0.271 < 2.142), hal ini berarti Ho ditolak danH,
diterima.Berdasarkan hasil tersebut maka dismpulkan bahwa Hy ditolak
danH, diterima, hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Total Asset
Turnovertidak berpengaruh signifikan terhadapReturn On Equity.
¢) Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Equity Ratio

berpengaruh secara individual (parsia) mempunya hubungan yang
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signifikan atau tidak terhadap Return On Equity. Untuk kriteria uji t
dilakukan pada tingkat = 0,05 dengan nilai t untuk n =30 - 2 = 28 adalah
2,142. Sehingga diketahui thiwng = 1.032dan twpe = 2,142. Kriteria
pengambilan keputusan yaitu :

1. Hoditerimajika: -2,142< thiung < 2,142, pada = 5%

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Tolak Hy Tolak ;11},

Tertima Hgy

-2,142 -1.032 0 1.032 2142
Gambar IV.7 Kriteria Pengujian Hipotesis

Nilal thitung untuk variable Debt to Equity Ratioadalah 1.032 dan tiae
dengan = 5% diketahui sebesar 2.142. Dengan demikian thiwng l€bih kecil
dari tipg (1.032 < 2.142). Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan
bahwa Hy ditolak danH, diterima, ha ini menunjukkan bahwa secara
parsia Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadapReturn
On Equity.

c. Koefisien Deter minas

Koefisen determinas digunakan untuk mengetahui presentase
besarnya pengaruh variable dependen yaitu dengan mengkuadratkan
koefisien yang ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinas
ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sgjauh mana

kontribus atau presentase pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover
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dan Debt to Equity Ratioterhadap Return On Equity maka dapat diketahui

melalui uji determinasi.

Tabel 1V.10

Hasil Uji Determinasi

Model Summary”

) Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square )
Estimate
1 .284° .081 -.025 1.83436

a. Predictors: (Constant), IN_X3, LN_X2, IN_X1

b. Dependent Variable: IN_Y

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil analisis regres secara

keseluruhan menunjukkan nila R sebesar 0,081 menunjukkan bahwa

korelas atau hubungan Return On Equity (variable dependen) dengan

Current Ratio, Total Asset Turnoverdan Debt to Equity Ratio (variable

indenpen) mempunyai tingkat hubungan rendah yaitu sebesar :

D =R2 x 100%
D =0,284 X 100%

D=284%

Tingkat hubungan yang berukuran sedang ini dapat dilihat dari tabel

pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi, yaitu sebagai

berikut :

Tabel V.11

Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200 -0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600—-0,799 Kuat
0,800 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)
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Nila Adjusted R Square atau koefisien determinas adalah sebesar
0,081 angka ini mengidentifikasikan bahwa Return On Equity (variable
dependent) mampu dijelaskan oleh Current Ratio, Total Asset
Turnoverdan Debt to Equity Ratio (variable independen) sebesar 8,1%
sedangkan selebihnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Kemudian Sandart eror of the estimate adalah
sebesar 1.83436atau 1.83%, dimana semakin kecil angka ini akan
membuat modedl regres semakin tepat dalam memprediks Return On

Equity.

B. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk mengatas hal-hal tersebut. Berikut ini ada 4 (empat)
bagian utama yang akan dibahas ddam anadisis temuan pendlitian ini, yaitu
sebagaiberikut :
1) Pengaruh Current Ratio ter hadap Return On Equity

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai PengaruhCurrent
Ratioterhadap Return OnEquity (ROE) pada perusahaan Sub Sektor Kabel dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji hipotesis secara
parsial menunjukkan bahwa Current Ratio terhadap Return On Equity diperoleh
thitung UNtuk variabel Current Ratio sebesar 1.457 sedangkan tiane Sebesar 2.142

atau thitung<ttabe (1.457 < 2.142)maka, berarti H, ditolak (H, diterima). Hal ini
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artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara current ratio terhadap
return On Equity.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnyayang diteliti
oleh Puteh (2013) yang menyebutkan bahwaCurrent Ratio tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap variable terikatnya yaitu Return On Equity. Hasl|
penelitian ini juga disebutkan oleh Anwar, Fatoni dan Gagah (2018) yang
menyatakan Current Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variable
terikatnya yaitu Return On Equitydan hasil penelitian Pratomo (2017) yang
menyebutkan Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity. Namun hasil penelitian ini tidak sejdan dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Yanuarta dan Sari (2013) yang menyatakan bahwa Current
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equityjuga penelitian yang
dilakukan Diah (2012) hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Current
Ratio (CR) berpengarun positif dan signifikan terhadap Return On
Equity.Menurut Margaretha (2011, hal. 25) Current Ratio merupakan rasio yang
menunjukan sgauh mana tagihan-tagihan jangka pendek dapat dipenuhi dengan
aktiva yang diharapkan akan dikonferst menjadi uang tunai dalam waktu dekat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, serta pendapat atau
teori terdahulu diatas mengenai pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on
Equity (ROE), dikarenakan tahun yang digunakan dan perusahaan yang diteliti
berbeda-beda, hipotetsis tidak di dukung oleh data empiris dan beberapa faktor
lainnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada tidak ada pengaruh yang
signifikan pada Current Ratio (CR) terhadap Return on Equity (ROE) pada

perusashaan Sub Sektor Kabel dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia periode 2012-2017. Artinya kenalkan Current Ratio (CR)akan
mengakibatkan peningkatan pada Return on Equity(ROE) atau begitu pula
sebaliknya.

2) Pengaruh Total Asset TurnOver terhadap Return On Equity

Hasil penelitian yang diperolen mengenai pengaruh Total Asset Turnover
terhadap Return On Equity pada perusahaan Sub Sektor Kabel dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji secara parsia menunjukkan
bahwa nilai thwng untuk variable Total Asset Turnover adalah 0,271 dan tia
dengan = 5% diketahui sebesar 2,142. Maka, artinya Hy diterima danH, ditolak.
Ini artinya bahwa secara parsiad Total Asset Turnover tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity.

Hal ini menunjukkan bahwa apabila nilai Total Asset Turnover mengalami
peningkatan maka semakin tinggi nila Return On Equity perusahaan.
Meningkatnya Total Asset Turnover menunjukkan bahwa pengelolaan aktiva
perusahaan untuk menghasilkan penjualan dalam kondisi baik dan perusahaan
sudah dapat dikatakan baik karena perusahaan sudah dapat mengelola asetnya
dengan efektif. Dan tingginya Total Asset Turnover menunjukkan efektivitas
penggunaan harta perusahaan, sehingga memberikan kontribusi peningkatan laba.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Wahyuni (2017) yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh yang
signifikan secara parsiad antara Total Asset TurnOver terhadap Return On Equity
dan hasil penelitian ini juga sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Afriati (2016) yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh

signifikan terhadap Return On Equity.Namun hasil penelitianini tidak sgjalan oleh
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hasil penelitian sebelumnya olehPongrangga, Dzulkirom dan Saifi(2015) yang
menyatakan bahwa Total Asset TurnOver berpengaruh signifikan terhadap Return
On Equitydan hasil penelitian oleh Mukaromah (2017) yang juga menyatakan
bahwa Total Asset TurnOver berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equitydan hasil penelitian ini bertolak belakang oleh hasil pendlitian Rizky (2015)
yang menyatakan bahwa Total Asset TurnOver berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity. Menurut Harahap (2013, hal. 309) Total Asset TurnOver
merupakan rasio yang menunjukan perputaran total aktiva diukur dari volume
penjualan, dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva menciptakan
penjualan. Rasio ini dapat menjelaskan seberapa sukses suatu perusahaan dalam
memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba. Berdasakan hasil penelitian dan
pendapat penelitian terdahulu maka dapat dismpulkan bahwa Total Asset
Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.
3) Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity

Hasl|l penelitian yang diperoleh mengenal pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Equity pada perusahaan Sub Sektor Kabel dan komponennya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji secara parsia menunjukkan
bahwa thitung l€bih kecil dari tang (1,032<2,142). Maka, artinya Ho ditolak dan Ha
diterima. Ini artinya secara parsal Debt to Equity Ratiotidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya
hutang pada perusahaan Sub Sektor Kabel dan komponennyamempengaruhi
pendapatan atau laba yang dihasilkan perusahaan. Tinggi rendahnya DER akan
mempengaruhi tingkat pencapaian ROE yang dicapai perusahaan. Perusahaan

dengan laba bertumbuh akan memperkuat hubungan DER dengan profitabilitas
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(ROE) yaitu dimana profitabilitas meningkat seiring dengan DER yang rendah.
Apabila laba yang diperoleh dari modal meningkat maka struktur modal akan
meningkat atau dapat dikatakan lebih banyak menggunakan hutang. Hal ini dapat
dismpulkan bahwa semakin tinggi rasio ini menunujukan semakin tingginya
resko kegagalan yang mungkin terjadi pada perusahaan, begitu pula sebaliknya
apabila semakin rendah rasio ini maka menunjukan semakin rendah pula resiko
kegagal an yang mungkin terjadi pada perusahaan.

Hasi| penelitian ini sesuai dan mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Syarifuddin (2017) yang menyatakan bahwa Debt to Equity
Ratiotidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Equitydan
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiana dan Rahayu (2010) yang
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio secara parsia idak berpengaruh terhadap
Return On Equity juga didukung oleh hasil penelitian Pradnya (2016) yang
menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity. Namun hasil penelitian ini tidak sgjalan dengan teori hasil
penelitian sebelumnya oleh Kartikaningsih (2013) yang menyatakan bahwa Debt
to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Equitydan hasil ini
jugatidak sgalan dengan hasil penelitianHantono (2015) yang menyatakan bahwa
Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh signifikan terhadap Return On
Equity.Menurut Kasmir (2014, hal. 158) bahwa Debt To Equity Ratio digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas, rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah
dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.

Debt to Equity Ratio dianggap merugikan apabila laba yang diperoleh lebih

kecil dari pada beban tetap yang timbul akibat penggunaan hutangnya tersebut.



76

ROE merupakan hasil pengembalian atas ekuitas pemegang saham dengan
mengukur laba yang diperolen. DER selain diharapkan dapat menghindarkan
pengeluaran dari modal sendiri atau ekuitas juga diharapkan juga meningkatkan
Return On Equity(ROE) perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
maupun pendapat penelitian terdahulu, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
Debt to Equity Ratio tidakberpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.

4) Pengaruh Current Ratio, Total Asset TurnOver dan Debt To Equity Ratio

terhadap Return On Equity.

Hasl| penelitian yang diperoleh mengena pengaruh Current Ratio, Debt to
Equity Ratio,dan Total Asset Turnover terhadap Return On Equity pada
perusahaan Sub Sektor Kabel dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Dari uji ANOVA (Anaysis Of Variance) pada tabel diatas didapat
Fhitung SEbesar 0,760 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 sedangkan Fiane
diketahui sebesar 3,33. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fiwng
<Faa (0,760<3,33) dan signifikans (0,00<0,05) artinya Hp ditolak dan H,
diterima. Ini artinya variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset
Turnover secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity. Hasil penelitian ini sesuai atau sejalan dengan hasil penelitian Pradnya
(2016) yang menyatakan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total
Asset Turnoversecara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity.

Hal ini menunjukkan bahwa tingginya hutang pada perusahaan Sub
Sektor Kabel dan komponennya mempengaruhi pendapatan atau laba yang

dihasilkan perusahaan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis serta
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teori dan penelitian terdahulu maka dapat dismpulkan bahwa tidak adanya
pengaruh yang signifikan pada Current Ratio (CR), Total Asset TurnOver dan
Debt to Equity Ratio (DER) secara bersama-sama terhadap ReturnOn Equity
(ROE) pada perusahaan Sub Sektor Kabel yang terdaftar di Burssa Efek

Indones



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh

Current Ratio, Total Asset TurnOver dan Debt To Equity Ratio terhadap Return

On Equity pada perusahaan Sub Sektor dan Komponennya yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2017 dengan sampel 5 perusahaanadalah

sebagai berikut :

1

Secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity pada Perusahaan Sub Sektor Kabel dan Komponennya yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

. Secara parsial Total Asset Turnovertidak berpengaruh signifikan terhadap

Return On Equity pada Perusahaan Sub Sektor Kabel dan Komponennya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Secara parsia Debt To Equity Ratiotidak berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity pada Perusahaan Sub Sektor Kabel dan Komponennya yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Secara simultan Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Total Asset Turnover

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity pada Perusahaan Sub

Sektor Kabel dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

78
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dalam ha ini peneliti dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Disarankan pada Perusahaan Sub Sektor Kabel dan Komponennya untuk
menggunakan dana yang berasal internal misalnya dana yang berasal dari aset
yang dimiliki perusahaan dibandingkan dana yang berasal dari eksterna (pihak
luar). Hal ini akan berdampak baik karena dapat menurunkan total hutang yang
harus dibayar perusahaan. Dengan menurunnya total hutang maka pendapatan
yang diterima perusahaan akan bertambah, karena perusahaan tidak perlu lagi
menggunakan pendapatannya untuk membayar hutang-hutang perusahaan.
Dengan pengelolaan hutang yang lebih baik maka perusahaan akan berjalan
dengan lancar dan laba yang dihasilkann lebih optimal.

2. Perusahaan juga diharapkan mempertahankan dan meningkatkan nilai Total
Asset Turnover, karena dengan meningkatnya nilai Total Asset Turnover berarti
kemampuan perusahaan dalam melakukan usaha sangat baik, dan akan
berdampak baik bagi pencapaian laba yang maksmal.

3. Selanjutnya bagi penelitian lain, diharapkan dapat menambah variabel
independen yang ikut mempengaruhi variabel dependen dan kemudian
diharapkan untukmenggunakan sampel yang lebih banyak lagi dengan
karakteristik yang beragam dari berbagai sektor, sehingga mendapatkan hasil

penelitian yang baik dan lebih luas.
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